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ABSTRAK

Widya Hariyanto, (Pengaruh Keaktifan Mengikuti Kegiatan Kerohanian
Islam (Rohis) terhadap Prestasi Belajar Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 1
SIDRAP) (dibimbing oleh Dr. H. Djamaluddin M. Idris, M. Fil.l., dan Kaharuddin,
M.Pd.1.)

Keaktifan mengikuti kegiatan Rohis merupakan sebuah kegiatan
ekstrakurikuler yang bertujuan untuk menambah wawasan peserta didik tentang
pemahaman ilmu-ilmu Agama Islam guna tercapainya tujuan pendidikan,
meningkatkan mutu pengetahuan, keterampilan, nilai dan sikap, memperluas cara
berfikir peserta didik, yang kesemuanya itu dapat berpengaruh pada prestasi
belajarnya. Prestasi belajar adalah hasil yang diperoleh berupa pengetahuan,
keterampilan, nilai dan sikap yang menetap sehingga mengakibatkan perubahan
dalam diri individu sebagai hasil dari aktivitas dalam belajar, sehingga dapat dipakai
sebagai ukuranuntuk'mengetahuirsejauh manassiswamenguasaisbahanipelajaran yang
diajarkan dan dipelajarinya

Penelitian ini bertujuan mengetahui pengaruh keaktifan mengikuti kegiatan
kerohanian Islam (Rohis) terhadap prestasi belajar Pendidikan Agama Islam di SMA
negeri 1L SIDRAP. Jenis penelitian ini adalah field research dengan desain kuantitatif
asosiatif. Adapun teknik pengumpulan data yaitu angket dan dokumentasi dengan
teknik analisis deskriptif dan inferensial.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) keaktifan mengikuti kegiatan Rohis
termasuk kategori baik dengan angka persentasi yaitu 8,10 %.(2) Prestasi belajar
Pendidikan Agama Islam termasuk kategori baik dengan angka persentasi yaitu 79,9
%. (3) Terdapat pengaruh yang signifikan antara keaktifan mengikuti kegiatan Rohis
terhadap prestasi belajar Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 1 SIDRAP. Hal
tersebut dapat dilihat dari hasil perhitungan secara manual thiwung=2.249> tuanel = 2.005
dan nilai R Square atau r? diperolen.0.087. Nilai'ini mengandung arti bahwa pengaruh
keaktifan mengikuti kegiatan Rohis (X) terhadap prestasi belajar Pendidikan Agama
Islam (Y) sebesar 8,7%, sedangkan 91,3 % prestasi belajar Pendidikan Agama Islam
di SMA Negeri 1 SIDRAP dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti oleh
peneliti.

Kata Kunci: Keaktifan mengikuti'Kegiatan Rohis, Prestasi Belajar Pendidikan Agama
Islam.



Xi

DAFTAR ISl

Halaman

HALAMAN JUDUL ..o I

HALAMAN PENGAJUAN ...t I
HALAMAN PERSETUJUAN PEMBIMBING ......ccc....ocooiiiiiiiiice ii
HALAMAN PENGESAHAN KOMISI PEMBIMBING .............cccoooiiiiiinn. v

2.1.1 Konsep Dasar keaktifan mengikuti kegiatan Rohis ................... 9
2.1.2 Konsep Dasar prestasi belajar Pendidikan Agama Islam .......... 12
2.2 Tinjauan Hasil Penelitian Relevan ............cccccoovviiiiie e, 27
2.3 Kerangka PiKIr.........ccouviiiiie e 28
2.4 Hipotesis Penelitian..........cccoovveiiiiiiiiiie e 29

Xi

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



Xii

2.5 Definisi Operasional Variabel ............ccccooeeiiiiiie e, 30
BAB Il METODE PENELITIAN
3.1 Jenis dan Desain Penelitian .........oooeeeemooeie e 31
3.2 Lokasi dan Waktu Penelitian ........oooeeeeeoeeiieeeeeeeeeeee e 31
3.3 Populasi dan Sampel.........c.cooiieiiiii i 32
3.4 Teknik dan Instrumen Pe 35
3.5 Teknik Analisis Da 37
40
48
52
58
60
61
62
65

PAREPARE

xii

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



DAFTAR TABEL

xiii

No. Tabel

Judul Tabel

Halaman

3.1

Populasi anggota Rohis

33

3.2

Data Sampel Penelitian

34

4.1

Hasil Analisis Item Instr t keaktifan kegiatan Rohis

4.2

41

4.3

41

42

43

45

ﬁﬁﬂl’fTT-l-l
odel Summary. &L [
£ —1

PAREPARE

xiii

46
47
48
49
50
51
52
55

57
57

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



DAFTAR GAMBAR

Xiv

No. Gambar Judul Gambar Halaman
31 Paradigma Penelitian 31
4.1 Diagram Lingkaran Variabel X 44
4.2 Histogram Variabel 44

PAREPARE

Xiv

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



XV

DAFTAR LAMPIRAN

No. Lamp. Judul Lampiran
Lampiran 1 | Gambaran Umum Hasil Penelitian
Lampiran 2 | Angket untuk Penelitian

Lampiran 3 | Tabulasi Data Hasi oba Instrumen
Lampiran 4 | Validasi An

Lampiran 5

Lampiran 6

elaksanakan Penelitian

angan Selesai Meneliti

Si

nulis

13l

PAREPARE

XV

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



BAB |
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang Masalah

Organisasi Kerohanian Islam merupakan suatu wadah atau media yang di

dalamnya mengajarkan kepada pe alam memperdalam ilmu tentang ajaran

Islam, mencegah perbua nyuruh kepada kebaikan serta

pengaplikasiannya d dupan sehari-har knya organisasi Rohani

amis di sekola i g bertagwa

uh norma-norma aga 2 globalisasi

Negeri 1 SIDRAP, Ka appang atas

ng berkeinginan menambah uan agama,
g langsung
anian  Islam
atan kajian
ita.

ah kegiatan
ekstra kurikuler yang bertujuan unt enambah wawasan peserta didik tentang
pemahaman ilmu-ilmu agama Islam guna tercapainya tujuan pendidikan,
meningkatkan mutu pengetahuan, keterampilan, nilai dan sikap, memperluas cara
berfikir peserta didik, yang kesemuanya itu dapat berpengaruh pada prestasi

belajarnya.
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Pada umumnya kegiatan ekstra kurikuler yang diadakan di sekolah yang
mencakup aspek keagamaan berupa kegiatan Kerohanian Islam yaitu: tabligh
akbar/pengajian sekali dalam sebulan, pengajian mingguan serta pelatihan atau

bimbingan Baca Tulis Al Qur’an. Kegiatan-kegiatan Rohis merupakan salah satu

contoh pergerakan menyeru kepad ikan dan mencegah kepada kejahatan,

sebagaimana firman Allah

LOo O 1w 6N ' DIBAFE I2€EICA
O E3ofe
&IL¢R

oS RurO A0 weO

Fo REC G XS COrer

0->0900X #yw {0060

3, menyuruh
man kepada
i mereka, di
orang-orang

yang harus
at sedikitnya
alokasi waktu yang disediakan (dua jam seminggu) untuk mempelajari Pendidikan

Agama Islam yang begitu luas. Maka salah satu cara yang perlu dilakukan adalah

!Departemen Agama RI., Al-Qur’an dan terjemahannya (Bandung: CV. Penerbit Diponegoro,
2015), h. 64.
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dengan memberikan tambahan Pelajaran Agama Islam di luar jam pelajaran dengan
melalui kegiatan kerohanian Islam.
Kegiatan kerohanian Islam (Rohis) di SMA Negeri 1 SIDRAP adalah

kegiatan ekstrakurikuler yang bersifat non formal. Kegiatan kerohanian Islam

diadakan di luar jam pelajaran sekola pada jam 02:15-15:30 wita.

ntuk bimbingan, pengajaran, atau

kependi ru/ pengajar) dan pese gembangkan

uan pendidikan. Sedan 1 prinsipnya

adalah jaran, khususnya untu

tertentu 20 Tahun 2003 tentang an  Nasional

ecara  aktif
keagamaan,
eterampilan

Education is an enterprise whi
and that this is accomplished
understanding from one person to

s at producing a certain type of person
oy transmission of knowledge, skills and
nother.’

20emar Hamalik, Kurikulum dan Pembelajaran (Bumi Aksara : Jakarta, 2001), h. 2.
3Moore. T.W. Phyloshopy of education (International Library of the Phyloshopy of
Education), (Boaton: Routledge and Kagen Paul,1982), h. 66.
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Pendidikan adalah perusahaan yang bertujuan menghasilkan tipe orang
tertentu dan bahwa ini dicapai dengan transmisi pengetahuan, keterampilan dan
pemahaman dari satu orang ke orang lain.

Untuk itu, kualitas sumber daya manusia (SDM) perlu ditingkatkan melalui

berbagai program pendidikan yang anakan secara sistematis dan terarah

berdasarkan kepentingan ajuan ilmu pengetahuan dan

teknologi (IPTEK) dan [ g vaan (IMTAK).*

>rdiri atas dua kata, yaitu
arti “proses

usaha

alui pendidikan dan lati

jat menjelaskan bahwa:
m adalah pendidikan m
n dan asuhan terhadap
n ia dapat memahami,

upnya demi

akan bagian
didik seperti

ujuan untuk

4Moh. Haitami Salim dan Syamsul Kurniawan, Studi Iimu Pendidikan Islam (Jogjakarta: Ar-
Ruzz Media, 2012), h. 15

5Zakiah Daradjat, et. Al., Metodik Khusus Pengajaran Agama Islam (Cet.1l; Jakarta: Bumi
Aksara, 1995), h. 59.

6Zakiah Darajat, Ilmu Jiwa Beragama ( Jakarta: Bulan Bintang, 2003), h. 124.
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Menurut Direktorat Pembinaan Pendidikan Agama Islam pada Sekolah

Umum Negeri (Ditbinpaisun), pendidikan Agama Islam adalah:

suatu usaha bimbingan dan asuhan terhadap anak didik agar nantinya setelah
selesai dari pendidikan dapat memahami apa yang terkandung dalam Islam
secara keseluruhan, menjadikan ajaran-ajaran Agama Islam yang telah
dianutnya itu sebagai pandangan hidupnya sehingga dapat mendatangkan
keselamatan dunia dan akhirat kelak.’

Pernyataan di atas berarti bahwa tujuan.pendidikan Agama Islam itu sendiri
adalah untuk mencapai kehidupan dunia dan akhirat. Implikasinya Pendidikan Agama
Islam dalam sistim ‘/Pendidikan Nasional dinilai “memiliki eksistensi yang sangat
penting, karena pendidikan agama, lebih berdaya guna dan berhasil dalam
mewujudkan generasi bangsa yang berkualitas, unggul, lahiriah dan bathiniah,
berkemampuan tinggi dalam kehidupan agliah dan akidah serta berbobot dalam
perilaku amaliah dan muamalah sehingga kelangsungan hidup dalam dinamika
kehidupan social yang selalu berubah dan terus hidup.

Dalam pendidikan sekolah, pendidikan ‘agama diberikan berdasarkan
kurikulum yang berlaku. Namun untuk sekolah umum, kurikulum pendidikan agama
masih kurang memberikan materi keagamaan bagi siswa. Bahkan di sekolah-sekolah
negeri sejak dari pendidikan dasar sampai pendidikan menengah pendidikan agama
dilaksanakan dua jam pelajaran setiap minggunya.® Hal ini perlu mendapat perhatian,
mengingat pendidikan_agama mertupakan mata pelajaran_wajib_yang harus ada di

setiap sekolah .
Towaf sebagaimana dikutip oleh Muhaimin menyatakan bahwa kelemahan-

kelemahan pendidikan Islam di sekolah antara lain sebagai berikut:

(1) Pendekatan masih cenderung normative, dalam arti pendidikan agama
menyajikan norma-norma yang seringkali tanpa ilustrasi konteks social budaya

Zakiah Darajat, Ilmu Pendidikan Islam (Jakarta: Bumi Aksara, 2000), h. 86.

8Haidar Putra Daulay, Pendidikan Islam: Dalam Sistem Pendidikan Nasional di Indonesia
(Jakarta: Kencana, 2006), h. 38.



sehingga peserta didik kurang menghayati nilai-nilai ajaran agama sebagai nilai
yang hidup dalam keseharian. (2) Kurikulum pendidikan agama islam yang
dirancang di sekolah sebenarnya lebih menawarkan minimum kompetensi
ataupun minimum informasi, tetapi pihak guru Pendidikan Agama Islam
seringkali terpaku padanya sehingga semangat untuk memperkaya kurikulum
dengan pengalaman belajar yang bervariasi kurang tumbuh. (3) Sebagai
dampak yang menyertai situasi tersebut di atas maka guru Pendidikan Agama
Islam kurang berupaya menggali berbagai metode yang mungkin bias dipakai
untuk pendidikan agama sehingga pelaksanaan pembelajaran cenderung
monoton. (4) Keterbatasan sarana dan._prasarana, mengakibatkan pengolahan
cenderung seadanya. Pendidikan agama yang diklaim seba%ai aspek yang
penting seringkali kurang diberi prioritas dalam.urusan fasilitas.

Realitas yang ada, menunjukkan bahwa alokasi waktu yang disediakan untuk
mata pelajaran Pendidikan Agama Islam pada lembaga pendidikan formal, khususnya
Sekolah Menengah Atas masih sangat minim, yaitu hanya dua jam dalam seminggu.

Terbentuknya Organisasi Kerohanian Islam di SMA Negeri 1 SIDRAP
diharapkan dapat menambah wawasan dan pengetahuan yang lebih di bidang Agama
Islam. Materi-materi yang diajarkan lebih variatif, sehingga lebih menyenangkan bagi
para siswa. Dengan demikian kegiatan ini dapat membantu peserta didik dalam
memahami dan mengamalkan dalam kehidupan, ‘sehingga dapat menunjang
pencapailan tujuan pembelajaran’ Pendidikan” Agama Islam di sekolah tersebut dan
peserta didik dapat memperaleh prestasi yang baik dari pelajaran Pendidikan Agama
Islam.

Berdasarkan pengamatan -awal penulis mendapatkan masih ada beberapa
siswa yang nilai Pendidikan Agama Islam masih rendah. Ada juga peserta didik yang
kurang aktif mengikuti Kegiatan Kerohantan Islam. Maka dari itu, penulis tertarik

untuk mengadakan penelitian guna mengetahui seberapa besar kontribusi kegiatan

® Muhaimin, Paradigma Pendidikan Islam (Upaya Mengefektifkan PAI di sekolah) (Bandung:
Remaja Rosda Karya, 2001), h. 89-90.



Rohis dalam memperbaiki prestasi belajar peserta didik dan seberapa besar peluang
diperoleh peserta didik untuk menambah wawasannya tentang ajaran Islam.
Oleh karena itu, penulis tertarik untuk memilih judul : ““ Pengaruh Keaktifan

Mengikuti Kegiatan Kerohanian Islam terhadap Prestasi Belajar Pendidikan Agama

Islam SMA Negeri 1 SIDRAP*
1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan 1 dijelaskan, maka dapat
dirumuskan masalah pokok, sebagai berikut:

1.2.1 Kerohanian

1.2.2 belajar Pendidikan Aga dik di SMA

1.2.3 keaktifan peserta did m ti  kegiatan
erhadap prestasi belajar Pen Aga ?
1.3 Tuj
tujuan yang ingin penelitian ini adal
1.3.1 mengetahui ik dalam ti kegiatan
ian Islarrp ﬂneElme
1.3.2 ja erta didik di

1.3.3 Untuk mengetahui adakah pengaruh keaktifan peserta didik dalam mengikuti
kegiatan Kerohanian Islam terhadap prestasi belajar Pendidikan Agam Islam
di SMA Negeri 1 SIDRAP.

1.4 Kegunaan Penelitian

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai referensi dan bahan bacaan
yang bermanfaat sehingga memberikan konstribusi pemikiran untuk perkembangan

ilmu pengetahuan dan dapat menjadi pedoman bagi penelitian selanjutnya.

13l
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1.4.1 Kegunaan Teoritis
Sumbangan ilmiah dalam bidang ilmu pendidikan khususnya tentang
keaktifan peserta didik dalam mengikuti kegiatan Kerohanian Islam (ROHIS).

1.4.2 Kegunaan Praktis

1.4.2.1 Bagi peneliti, penelitian in guna untuk mengembangkan wawasan
1.4.2.2 Bagi peserta ¢ agai informas erta didik SMA Negeri 1
engaruh keaktifan a didik da ikuti kegiatan

M.
1.4.2.3 1 guru dalam

Kerohanian

1424 ian ini berguna untuk m

A Negeri 1 SIDRAP dala atkan mutu

a0 -

PAREPARE
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BAB 11
TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Deskripsi Teori

2.1.1 Konsep Kerohanian Islam

2.1.1.1 Pengertian Rohis

Rohis adalah kepan;j

Dalam Kamus aitu: yang bertalian atau
berkenaan den j

(kehidupan), jika sudah
hidup yang
agama yang
Qur’an yang

wahyu Allah SWT”.1

sa Indonesia mengung atan berarti
asan (dalam
hal tentang

dik terhadap

juga untuk

menunjarpoxﬁasr.lnwr'ﬁg-ran Pendi

kehidupan,

\gama Islam

ri pelajaran

Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, jilid IV (Jakarta: PT
Gramedia Pustaka Utama, 2008), h. 1179.

"Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, jilid 1V, h. 549.

2Departemen Pendidikan Nasional,Kamus Besar Bahasa Indonesia, jilid 1V, h. 276.
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10

Kegiatan Rohis yaitu suatu kegiatan bimbingan, arahan yang dilakukan oleh
guru Pendidikan Agama Islam dalam rangka menambah wawasan pengetahuan
agama peserta didik untuk mencapai tujuan pendidikan. Meningkatkan suatu
pengetahuan, keterampilan, nilai dan sikap, memperluas cara berfikir peserta didik,
yang kesemuanya itu dapat berpengaruh terhadap prestasi belajarnya.
2.1.1.2 Kegiatan Rohis

Menurut Paul B. Diedrich yang dikutip oleh Zakiah Derajad, bahwa kegiatan

peserta didik yang meliputi aktivitas jasmani dan aktivitas jiwa, antara lain:

(1) Visual activities seperti membaca, memperhatikan gambar, demonstrasi,
percobaan dan sebagainya. (2) Oral activities seperti menyatakan, merumuskan,
bertanya, memberi saran, mengeluarkan pendapat, nterview, diskusi, dan
sebagainya. (3) Listening activities seperti mendengarkan uraian, percakapan,
diskusi musik, pidato, ceramah dan sebagainya. (4) Writing activities seperti
menulis cerita, karangan laporan, angket, menyalin dan sebagainya. (5)
Drawing activities seperti menggambar, membuat grafik, peta dan sebagainya.
(6) Motor activities seperti melakukan percobaan, membuat konstruksi, medel
referensi, bermain, berkebun, memelihara binatang dan sebagainya. (7) Mental
activities seperti menangkap, mengingat, memecahkan soal, menganalisa,
mengambil keputusan dan sebagainya. (8) Emosional activities seperti menaruh
minat, gembira, berani, tenang, gugup, kagum dan sebagainya.*®

Peserta didik melakukan-aktivitas tersebut untuk mencapai prestasi belajarnya
dengan baik. Namun demikian,baik atau buruknya prestasi belajar yang dicapai oleh
peserta didik tidak saja ditentukan oleh aktivitas-aktivitas siswa itu sendiri, melainkan
juga ditentukan oleh aktivitas. guru dalam mengajar.-Berdasarkan penelitian yang
dilakukan oleh Nana Sudjana pada bidang pendidikan, ditemukan bahwa 76,6%
prestasi  belajar peserta didik dipengaruhi oleh kompetensi guru dalam mengajar.*

Oleh karena itu, guru harus selalu berusaha meningkatkan keahliannya, baik dalam

13Zakiah Darajad, dkk, Metodik Khusus Pengajaran Islam (Jakarta: Bumi Aksara, 2004),.
h.138.

“Nana Sudjana, Penilaian Hasil Belajar Mengajar (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya,
2010). h. 42.
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bidang yang diajarkannya maupun dalam cara mengajarnya, yang dimaksud dalam
aktivitas tersebut adalah aktifitas peserta didik ketika dalam kegiatan Rohis.
Kegiatan ekstra kurikuler merupakan seperangkat pengalaman belajar yang

memiliki nilai-nilai manfaat bagi pembentukan kepribadian peserta didik. Adapun

tujuan dari pelaksanaan ekstrakurik ekolah menurut Direktorat Pendidikan
Menengah Kejuruan adalah:

atkan kemampuan siswa

2.1.1.2. [ aan pribadi

I, mengenai serta me pungan satu

aran lainnya.*®
i Arikunto, kegiatan rikul ebut adalah
kegiata struktur program yang pada nya an kegiatan
pilihan’ am setiap keg j ngajian sebe idak pernah

ada sis a membedaka kadar atau

n siswa dala a dikatakan vaiful Bahri

va “ada kPAnRIE MREI rendah,

y dan tinggi.

lam skala 1-

an tersebut”. !’

15Suryobroto, Proses Belajar Mengajar di Sekolah (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2002), h. 288.
16Suharsismi Arikunto, Pengelolaan Kelas dan Siswa (Jakarta: CV. Rajawali,1988), h. 58.

"Syaiful Bahri Djamarah, Guru dan Anak-anak Didik dalam Interaksi Edukatif (Jakarta:
Rineka Cipta, 2000), h. 79.
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Untuk mencapai keberhasilan yang baik dalam proses belajar maka diperlukan
keaktifan yang baik dari semua pihak khususnya peserta didik itu sendiri, dalam
proses belajar mengajar peserta didik dituntut untuk aktif karena salah satu

pengajaran yang berhasil dilihat dari kadar kegiatan belajar, semakin tinggi kegiatan

yang dilakukan peserta didik semakin i~pula peluang untuk keberhasilannya dalam
pengajaran.®®

Kegiatan kero upakan sebuah kegiatan
san peserta didik tentang
pendidikan,

perluas cara

g kesemuanya itu d ada prestasi

n ke Islam (Rohis) di S r 1l adalah
kuri ang bersifat non formal. Ke kajia anian Islam
ar jam pelaja m 02:15-15: . Organisasi
Rohis i i engetahuan aan peserta
didik d peserta did ingga dapat

da prestapiilnaElp)krniE .

Prestasi adalah hasil yang dapat dicapai seseorang dalam melakukan kegiatan.

Menurut T. Raka Joni mengatakan prestasi adalah usaha yang dilakukan
seseorang dalam bidang hasil proses yang sengaja, biasanya dalam bentuk
pengetahuan dan keterampilan.*®

18Nana Sudjana, Penilaian Hasil Belajar Mengajar, h. 72.
Raka Joni, Penelitian Kependidikan Prosedur dan Strategi (Bandung:Aksara, 1986), h. 42.
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Menurut Winkel prestasi adalah bukti keberhasilan usaha yang dapat dicapai.
Dari pendapat tersebut dapat dipahami bahwa prestasi adalah suatu hasil usaha
yang diperoleh seseorang atas usaha yang dilakukan.?

Belajar adalah suatu proses yang dilakukan oleh seseorang sebagai bentuk
usaha untuk menambah pengetahuan yang membawanya kepada perubahan yang

lebih baik, baik pada perubahan kognitif, afektif dan psikomotorik. Belajar adalah

perubahan-perubahan lahir da a perubahan-perubahan yang tidak

dapat diamati, peruba tan yang menuju ke arah

kemajuan atau ke ar

manusia tertentu dal

hakekat sebuah pembe

sebelumnya atau lebih baik dari orang lain itu tidak mudah, banyak kendalanya,

justru kendala yang dihadapi dalam mencapai prestasi inilah yang mendorongnya

20James 1. Winkel, Pengajaran Berhasil. Penerjemah Simanjuntak (Jakarta: Ul Pers,1982), h.
82.

2IM. Dalyono, Psikologi Pendidikan (Cet. 1V; Jakarta: Rineka Cipta, 2007), h. 210.
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untuk berusaha dan mengatasinya serta memelihara semangat kerja yang tinggi dan
bersaing mengungguli orang lain. Oleh sebab itu maka motif berprestasi adalah
sebagai pendorong untuk ukses dalam situasi kompetisi yang didasarkan pada ukuran

“keunggulan‘ disbanding dengan standar ataupun orang lain.?2

Menurut Bloom, prestasi akademik. atau prestasi belajar adalah proses belajar
yang dialami siswa dan menghasilkan. perubahan dalam bidang pengetahuan,
pemahaman, penerapan, daya analisis, sintesis dan evaluasi.?®

Berdasarkan pengertian-pengertian yang telah. dijelaskan di atas, prestasi
akademik adalah hasil yang diperoleh berupa ‘pengetahuan, keterampilan, nilai
(values) dan sikap yang menetap Sehingga mengakibatkan perubahan dalam diri
individu sebagat hasil dari aktivitas dalam belajar, sehingga dapat dipakai sebagai
ukuran ‘untuk mengetahui sejauh mana siswa menguasai bahan pelajaran yang
diajarkan dan dipelajarinya. Kemampuan peserta didik sangat menetukan
keberhasilan peserta didik dalam memperoleh prestasi, untuk mengetahui berhasil
tidaknya seseorang dalam belajar maka perlu dilakukan evaluasi, tujuannya untuk
mengetahul prestast yang dperoleh peserta didik setelah proses belajar mengajar
berlangsung.

Semua pelaku pendidikan (peserta didik, orang tua’ dan guru) pasti
mengiginkan tercapainya sebuah prestast belajar yang tinggi merupakan salah satu
indikator keberhasilan proses belajar. Namun Kenyataanhya tidak semua peserta didik
mendapatkan prestasi belajar yang tinggi dan terdapat peserta didik mendapat prestasi
belajar yang rendah. Tinggi atau rendahnya prestasi belajar yang diperoleh prestasi

dipengaruhi banyak faktor.

2230ekidjo Notoatmodjo, Pengembangan Sumber Daya Manusia ( Jakarta: Rineka
Cipta,2009), h. 116.

ZReni Akbar H, Sihadi, Akaselerasi A-Z Informasi Program Percepatan Belajar dan Anak
Berbakat Intelektual (Jakarta: PT Rasindo,2013), h. 6.
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Berdasarkan uraian di atas maka dapat disimpulkan bahwa prestasi belajar
merupakan ukuran keberhasilan kegiatan belajar, prestasi dalam menguasai sejumlah
mata pelajaran selama periode tertentu.

2.1.2.2 Faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi belajar

Berhasil tidaknya seseorang belajar itu disebabkan beberapa faktor-

faktor yang mempengaruhi_p aitu yang berasal dari dalam diri
orang yang belajar dan ang berasal dar
belajar Jihadapinya.
Peserta seperti telah
ditegas akna belajar itu. Kare faktor yang

dapat i belajar peserta didik. t antara lain
adalah:
2.1.2.2.
yang timbul indi idi endiri, yakni

keadaa isi j madi Suryabrata akan bahwa,

faktor | yang mempe eliputi:?®

FsciP AREPARE

a indra. Panca

indra adalah bagian-bagian tubuh yang berfungsi untuk menerima rangsangan sesuai

%4Dalyono, Psikologi Pendidikan, h. 55.

Sumadi Suryabrata, Psikologi Pendidikan (Cet. IX; Jakarta: PT.Raja Grafindo, 1998), h.
235-236.
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dengan modalitas masing-masing. Jika panca indra terdapat kekurangan maka itu
akan mempengaruhi dirinya dalam belajar karena akan mengalami kesulitan.
2.1.2.2.2 Aspek Psikologi

Aspek psikologis yang berkaitan dengan gejala kejiwaan. Faktor yang

termasuk dalam aspek psikologi mempengaruhi kualitas dan kuantitas

perolehan pembelajaran pe

jar akan mengakibatkan

dorongan agar anak m u. Motivasi

bisa be ari i anak maupun dari | ivasi sangat

proses belajar. Jika ses iki motivasi

akan mungkin melaksanaka dengan baik.

Oleh ka yang intens

embarks on
erseveres. It
individuals
ulation and

ah seorang
pembelajar memulai tugas sama sekali, Berapa banyak energi yang ia curahkan untuk
itu, dan berapa lama dia bertahan. Ini adalah fenomena yang kompleks dan mencakup

banyak komponen. Individu mendorong, kebutuhan untuk pencapaian dan

Z\William T. Littlewood, Foreign and second language Learning, (New York: Cambridge
University Press,1984), h.53
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kesuksesan, rasa ingin tahu, keinginan untuk stimulasi dan pengalaman baru, dan
seterusnya.
2.1.2.2.5 Intelegensi peserta didik

William mengemukakan bahwa “intelegensi adalah kesanggupan untuk

menyesuaikan diri kepada kebutuhg dengan menggunakan alat berfikir yang

sesuai dengan tujuan”.

salah satu kemampuan manusia untuk melakukan suatu

lam belajar dapat dipen senang atau

tidak se : guru, pelajaran, atau lin h karena itu

aik agar senantiasa be yang terbaik
erusaha menyajikan mate
selalu mey j sebut  sangat

gi dirinya. senantiasa

ajaran deng

st mfI R EPARE

menjemukan Jga prestasi

ta didik dan

2.1.2.2 Faktor Eksternal
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Faktor eksternal adalah faktor-faktor yang dapat mempengaruhi prestasi
belajar yang sifatnya di luar dari peserta didik. Muhibbin Syah mengatakan bahwa,
faktor eksternal prestasi belajar adalah sebagai berikut:?

2.1.2.2.1 Keluarga

Situasi keluarga sangat b pada keberhasilan anak. Pendidikan

orang tua, status ekonomi n orang tua dengan saudara,
bimbingan orang tua, anak.

2.1.2.2.2 Sekolah

itu gan sekolah

minat peserta didik u ajar | at. Keadaan

nyajian pelajaran, hub ru de )eserta didik

dan seb jaran dan kurikulum se dan ana. Sekolah

sangat penting dalam pen

as untuk me mengajar, sa nya adalah
ekolah.
arakat

ing keIuPArEIEPIAknEmasyarak merupakan

didik dalam

proses angat besar

pengaruhnya terhadap perkembangan pribadi anak sebab dalam kehidupan sehari-hari

anak akan lebih banya bergaul dengan lingkungan dimana anak itu berada.

2’Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan Baru, h. 135.
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Apabila masyarakat sekitar adalah masyarakat yang berpendidikan dan moral
yang baik, tentu anak-anak yang lain juga akan ikut termotivasi untuk melakukan hal
yang sama, akan tetapi apabila masyarakat sekitar tidak berpendidikan dan

merupakan kumpulan anak-anak nakal maka anak pun dapat berpengaruh pula.

Lingkungan yang sangat mempeng egiatan belajar adalah orang tua dan

keluarga-keluarga peserta di at orang tua, praktek pengelolaan
keluarga, ketegangan dan letak democ arga (letak rumah) semua

akan memberikan deé paik atau buruk terhadap kegiatan belajar dan hasil yang

dicapai

n Agama Islam

ndidikan Agama Islam 2 pendidikan
mencakup dua hal, pert baga dikan agama

atau pe an kedua;isi atau program pe

Jram adalah d m di sekolah
kan Agama Islam ngertian yang tida

kan Agama

h mulai dari

dipisahkan
dari su slinya yanA R'E(BA(RFEJIUIIah Sé dua sumber
tersebut yang dapat

dipahami dan diimplementasikan dalam segala aspek kehidupan manusia. Islam
adalah agama wahyu yang memberikan bimbingan kepada manusia mengenai semua

aspek hidup dan kehidupannya, dapat diibaratkan seperti jalan raya yang lurus dan
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mendaki, memberi peluang kepada manusia yang melaluinya sampai ke tempat yang
dituju, tempat tertinggi dan mulia.?®
Uraian di atas menggambarkan bahwa Pendidikan Agama Islam harus

berorientasi pada penanaman dan pembentukan akhlak atau moralitas pribadi peserta

didik seutuhnya yang sesuai den ilai Al Quran dan sunnah. Mahmud

Ahmad Assayyid meng idikan yang mengarah pada
s dilakukan”.?® Dengan

ai-nilai atau akhlak yang

Islam semakin terasa s utama pada

anak-an agal penerus dalam memper mereka. Ini

masa depan Yyang Kehidupan
deru umbuhkan nilai-nilai untuk alah rasional
yang te mengabaika ilai irasional ata iah.

akan terasa

demikian, untuk Pe ikan Agama

sulit bil tidak diketahui endidikan A slam. Untuk

emaparkan

dan asuhan

terhadap anak didik agar kelak setelah ‘selesai pendidikannya dapat memahami dan

ZMuhammad Daud Ali, Pendidikan Agama Islam (Jakarta: 2010)

2Mahmud Ahmad Assayyid, Mu’jizat al-Islam al-Tarbawiyah, diterjemahkan oleh S.A.
Zemool dengan judul Pendidikan Generasi Qur’ani (Solo; Pustaka Mantiq, 1992), h. 64.
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mengamalkan ajaran Islam serta menjadikannya sebagai pandangan hidup (way of
life). Definisi tersebut mengindikasikan bahwa agama mempunyai peranan yang
penting dalam kehidupan manusia karena agama dapat menjadi motivasi hidup dan
kehidupan serta merupakan sarana yang dapat mengembangkan dan mengendalikan
diri seseorang. Pendidikan Agama.islam ini sangat urgen ditanamkan pada setiap
pribadi muslim, terutama.dalam menciptakan generasi Qurani. Zakiah Drajat

mendefinisikan bahwa:

Pendidikan' Agama Islam adalah pendidikan dengan melalui ajaran Islam
berupa_memberikan bimbingan dan asuhan terhadap anak didik agar nantinya
setelah selesai dari pendidikan ia dapat memahami, menghayati dan
mengamalkan ajaran-ajaran agama Islam yang telah diyakininya secara
menyeluruh, “serta menjadikan ajaran agama Islam 1tu sebagal pandangan
hidupnya demi keselamatan dan kesejahteraan hidup di dunia maupun di
akhirat kelak.>!

Sementara itu, Zuhairini mendefinisikan bahwa Pendidikan Agama Islam
adalah usaha-usaha secara sistematis dan pragmatis dalam membantu anak
didik agar mereka hidup sesuai dengan ajaran Islam.*

Dari beberapa definisi yang telah dipaparkan di atas, tergambar bahwa agama
mempunyal peranan yang penting dalam kehidupan manusia. Agama mengatur
hubungan manusia dengan TuhanYang Maha Esa, hubungan manusia dengan
manusia, hubungan manusia dengan dirinya. Melalui perwujudan hubungan tersebut
sehingga tercipta keselarasan keseimbangan dan keserasian dalam hidup manusia,
baik sebagal pribadi maupunsebagai anggota masyarakat dalam mencapai kemajuan

lahiriah dan kebahagiaan rohaniah.

%0Departemen Agama RI, Pedoman Pelaksanaan CBSA di Madrasah Tsanawiyah, (Jakarta:
Dirjen Binbaga Islam, 1998/1990), h. 25.

81Zakiah Daradjat, dkk, Ilmu Pendidikan Islam, (edisi I; cet. II; Jakarta: Bumi Aksara, 1992),
h. 86.

32Zuhairini, dkk, Metodik Khusus Pendidikan Agama, Dilengkapi dengan Sistim Modul dan
Permainan Simulasi (cet VIII; Surabaya: Usaha Nasional, 1983), h. 27.
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Pendidikan Agama merupakan bagian pendidikan yang amat penting yang
berkaitan dengan sikap, nilai antara lain akhlak dan keagamaan. Oleh karena itu,
Pendidikan Agama Islam adalah usaha sadar untuk menyiapkan peserta didik dalam

meyakini, memahami, menghayati dan mengamalkan agama Islam melalui kegiatan

bimbingan, pengajaran dan atau dengan memperhatikan tuntutan untuk

menghormati orang lain. estasi dari ajaran Islam yang

Pend
kan Islam di sekolah bert
kei melalui  pemberian
rta an peserta didik tentan gga menjadi
m erus berkembang dalam

bernegara, s jutkan pada pendidikan

i mengandun ertian bahwa

proses di sekolah
dimulai : eserta didik
terhadap ajara 3 al V3 erka alam ajara A K selanjutnya

menuju ke tahapan afeksi, yakni terjainya proses internalisasi ajaran dan nilai-nilai

agama ke dalam diri peserta didik, dalam arti menghayati dan meyakininya. Tahapan

3Abdul Majid, Belajar dan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2012), h. 16.
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afeksi ini terkait dengan kognisi, dalam arti penghayatan dan keyakinan peserta didik
menjadi kokoh jika dilandasi oleh pengetahuan dan pemahamannya terhadap ajaran
dan nilai ajaran agama Islam, melalui tahapan afeksi tersebut diharapkan dapat

tumbuh motivasi dalam diri peserta didik dan tergerak untuk mengamalkan dan

menaati ajaran Islam (tahapan psik yang telah diinternalisasikan dalam

dirinya. Dengan demikian & muslim yang beriman, bertagwa

dan berakhlak mulia.®*
Ada beberapé

2.1.3.2.

a kegiatan

engajaran atau dengan Tujuan ini

seperti: sikap, tingkah 2biasaan dan

ini berbeda pada tingk situasi dan

kondisi, yang sama. Bentuk insan k. kwa kepada

Allah h gambar dala i i aupun dalam

ukuran

berkurang dalam perjalanan hidup seseorang. Perasaan, lingkungan dan pengalaman

3Muhaimin, Paradigma Pendidikan Islam (Upaya Mengefektitkan PAI di sekolah),
(Bandung: Remaja Rosdakarya, 2001), h. 78-79.

35Nur Uhbiyati, Ilmu Pendidikan Islam Il, ( Bandung: CV. Pustaka Setia, 1999), h. 41- 44,
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dapat mempengaruhinya. Karena itulah Pendidikan Islam itu berlaku selama hidup
untuk menumbuhkan, memupuk, mengembangkan, memelihara dan mempertahankan
tujuan pendidikan yang telah dicapai.

2.1.3.2.3Tujuan Sementara

Tujuan sementara ialah tuj akan dicapai setelah anak didik diberi

sejumlah pengalaman terte m suatu kurikulum pendidikan
formal. Tujuan oper j ional yang dikembangkan
ional Khusus (TIU dan
ah kelihatan

bokok sudah

alah tujuan praktis yan an sejumlah

ntu. Satu unit kegiatan pe pahan-bahan

Mata pelajaran Pendidikan Agama Islam itu secara keseluruhannya dalam
lingkup Al-Quran dan Al-Hadis, keimanan, akhlak, figh/ibadah, dan sejarah,
sekaligus menggambarkan bahwa ruang lingkup pendidikan Agama Islam mencakup

perwujudan keserasian, keselarasan dan keseimbangan hubungan manusia, makhluk
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lainnya maupun lingkungan.®® Ruang lingkup Pendidikan Agama Islam meliputi
aspek-aspek sebagai berikut:3’
2.1.3.3.1 Al-Quran dan Al-Hadis

Merupakan sumber utama ajaran Islam, dalam arti merupakan sumber akidah

(keimanan), syariah, ibadah, muam an akhlak sehingga kajiannya berada di
setiap unsur tersebut.

2.1.3.3.2 Keimanan

Merupakan akar atau pokok agama. Ibada alah, dan akhlak bertitik

dari akidah

kap hidup atau keprib , dalam arti
ang mengatur hubung Allah SWT
dan hubungan manusia dan lainnya
ribaian hidu usia dalam

stem kehldupI ﬂ

2.1.3.3. ibadah

kan msterF*ﬂuE]PeArnng hubung usia dengan
Allah de hubungan

akat, puasa dan
haji) dan dalam hubungan dengan sesama manusia dan lainnya diatur dalam

muamalah dalam arti luas.

% Abdul Majid dan Dian Andayani, Pendidikan Agama Islam Berbasis Kompetensi (Konsep
dan Implementasi Kurikulum 2004), (Bandung: PT.Remaja Rosdakarya,2006), h. 131.

$"Muhaimin, Paradigma Pendidikan Islam (Upaya Mengefektifkan PAI di Sekolah), h. 80
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2.1.3.3.5 Sejarah
Merupakan perkembangan perjalanan hidup manusia muslim dari masa ke
masa dalam usaha bersyariah (beribadah dan bermuamalah) dan berakhlak serta

dalam mengembangkan sistem kehidupannya yang dilandasi oleh akidah.

2.1.3.3 Metode Pendidikan Agam
Berikut ini adala digunakan untuk mengajarkan
Pendidikan Agama Is

2.1.3.3.1 Metode M

a shalat yang baik.

engan bercerita

engan bercerita yaitu AN peristiwa

masa lampau yang m

ya dalam hi han yang dif
atau Ra g hadir di tenl
2.1.3.3. de Pemberian

Nabi Muhammad adala enga g nilai paeda 3 3 a. Sebagaimana

annya atau

n oleh Nabi

alah metode

keteladanan

Allah berfirman dalam Q.S. Al-Ahzab/33:21.
* Lo FINERPO OVx  JEAEvw ) AXKIE OO AW

<O6CH8OR0 NOeD @A

38Nur Uhbiyati, llmu Pendidikan Islam, 11 h.111-117.
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Terjemahnya:

‘;gesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang
baik...”

Metode pemberian contoh dan teladan kepada peserta didik, Rasulullah SAW

merupakan suri tauladan yang baik. Menyampaikan materi pelajaran dengan

menunjukkan bagaimana keteladanan Muhammad.

2.1.3.3.2 Metode Diskusi

Dalam dunia metode disku endapat perhatian karena

dengan diskusi ini ‘mendapat perhatian karena dengan diskusi akan merangsang

tau pendapat yang berm

ab

adalah salah satu teknik rya

h. 1

ang terdapat pada metode pkan karena

urid dapat i dan dapat

Pendidikan Agama Islam Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri Salatiga tahun 2012
yang berjudul “Pengaruh Keaktifan Berorganisasi Kerohanian Islam (Rohis)

Terhadap Kemandirian Belajar siswa di Sekolah Menengah Atas Negeri 2 Salatiga”.

¥Departemen Agama RI., Al-Qur’an dan terjemahannya, h. 420.
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Berdasarkan hasil penelitiannya menyimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang
signifikan antara keaktifan berorganisasi Kerohanian Islam (Rohis) terhadap
kemadirian belajar siswa di SMA Negeri 2 Salatiga. Hubungan penelitian yang

diteliti oleh penulis dengan yang diteliti oleh Atika Imania memiliki persamaan

variabel bebas yakni pengaruh ke rorganisasi Kerohanian Islam (Rohis)

perbedaannya terletak pad emandirian belajar, sedangkan
yang dibahas calon lajar Pendidikan Agama

Islam.*°

Pendidikan

Agama 2015 yang
Pembelajaran Quantu dap Prestasi

Belajar elajaran Pendidikan A VIII SMP

Negeri n SIDRAP”. Hubung iti diteliti oleh
penulis yan iti oleh Fitria memiliki pe erikat yakni
prestasi Pendidikan riabel bebas
yakni embelajaran lon peneliti

keaktifan . enelitiannya

dap prestasi

1

“OAtika Imania, “Pengaruh Keaktifan Berorganisasi Kerohanian Islam (ROHIS) Terhadap
Kemandirian Belajar Siswa di SMA Negeri 2 Salatiga”(Skripsi sarjana;Jurusan Tarbiyah; Pendidikan
Agama Islam Salatiga:2012), h.78.

“1Fitria, “Pengaruh Model Pembelajaran Quantum Teaching Terhadap Prestasi Belajar Siswa
pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam di Kelas VIII SMP Negeri 2 Baranti Kabupaten
SIDRAP”(Skripsi sarjana;Jurusan Tarbiyah; Pendidikan Agama Islam Parepare:2015), h. 73.

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



29

2.3 Kerangka Pikir
Kerangka pikir ini bertujuan sebagai landasan sistematika dalam berfikir dan
menguraikan masalah-masalah yang dibahas dalam proposal skripsi ini. Gambaran ini

mengenai tentang Pengaruh Keaktifan Mengikuti Kegiatan Kerohanian Islam

(ROHIS) terhadap Prestasi Belaj idikan Agama Islam di SMA Negeri 1
SIDRAP.

Untuk memu itian ini, pe

SMA Negeri 1 SIDRAP

Kegiatan Kerohanian Islam

at kerangka pikir sebagai

berikut:

(Rohis)

!

Peserta Didik

Prestasi Belajar

Pendidikan Agama Islam (PAI)

2.3 Hipote
Hipotesis adalah jawaban sementara terhadap masalah penelitian yang secara
teoritis dianggap paling mungkin atau paling tinggi tingkat kebenarannya.*? Lunberg

dalam Prabhat Pandey dan Meenu Mishara Pandey mengemukakan pengertian

42Margono, Metode Penelitian Pendidikan (Jakarta: PT Rineka Cipta,2004), h. 67-68.
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hipotesis, yaitu: a hypothesis is a tentative generalization the validity of which
remains to be tested. In its most elementary stage the hypothesis may be any hunch,
guess, imaginative idea which becomes basis for further investigation.*?

Hipotesis adalah generalisasi sementara yang valid namun masih harus diuji.

Pada tahap yang paling dasar, hipotes pakan firasat, dugaan, gagasan imajinatif
yang menjadi dasar penyelidi

Adapun hipotes elitian ini adala
a didik dalam mengikuti

Ja pelajaran

Ho: tida yang signifikan keaktif mengikuti
dengan prestasi belaj ja pelajaran

Pendidi : MA Negeri 1 SIDRAP

ariabel

ipsi yakni engikuti Ke Kerohanian
Islam te Prestasi Belajar P ma Islam di SMA 1 1 SIDRAP «
bahwa imaksud pen nyimpulkan aian definisi
ulisan yang
bnal ini juga
engembangan

pembahasan selanjutnya. Untuk lebih memahami maksud dari penelitian tersebut
maka peneliti akan memberikan defenisi dari masing-masing kata yang terdapat

dalam judul tersebut, yakni:

“43Prabhat Pandey and Meenu Mishara Pandey, Research Methodology: Tools and Techniques
(Romania: Bridge Center, 2015) h. 32.
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2.5.1 Keaktifan mengikuti kegiatan kerohanian Islam
Keaktifan mengikuti kegiatan kerohanian Islam yang dimaksud dalam
penelitian ini yaitu bagaimana pengurus ataupun anggota dapat berperan aktif dalam

mengikuti kegiatan yang diadakan oleh organisasi Rohis.

2.5.1.1 Variabel X

Indikator- indikato mengikuti kegiatan Kerohanian

at waktu dalam menghad

buat catatan terhadap k

2.5.1.1. ngajukan pertanyaan ji litan dalam
egiatan Rohis.

guru ketika

Japat teman

2.5.1.1. pembimbing

2.5.1.1.8 peserta didik dapat menghubungkan materi baru dengan materi
sebelumnya ketika kegiatan Rohis berlangsung.

2.5.1.1.9 peserta didik bisa menyimpulkan materi yang telah diajarkan.
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2.5.2 Prestasi belajar Pendidikan Agama Islam
Prestasi belajar merupakan ukuran keberhasilan kegiatan belajar, prestasi
dalam menguasai sejumlah mata pelajaran selama periode tertentu.Prestasi belajar

Pendidikan Agama Islam yang dimaksud dalam penelitian ini yaitu nilai yang

diperoleh siswa dari nilai rapor.

13l

PAREPARE
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BAB |11
METODE PENELITIAN
3.1 Jenis dan Desain Penelitian

Pada dasarnya penelitian ini merupakan jenis penelitian lapangan (field

research) dengan desain penelitia atif asosiatif yang mengkaji dua variabel

yakni, keaktifan mengikuti gai variabel dependen (variabel

bebas) dan prestasi b didikan Agama pagai variabel independen

kegiatan kerohanian Isl

ta didik pada pelajaran

egeri 1 SID alan Kartini

abupaten SIDRAP tuan lokasi

memudahkan memperoleh data yang dibutuhkan dalam penelitian.
3.2.2 Waktu Penelitian
Kegiatan penelitian ini rencananya akan dilakukan kurang lebih 2 bulan

lamanya.

33
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3.3 Populasi dan Sampel
3.3.1 Populasi
Suatu kegiatan penelitian dibutuhkan adanya batas-batas lokasi penelitian atau

objek yang akan menjadi populasinya. Apabila sudah diketahui populasi yang akan

diteliti maka sudah dapat diduga .k Keberadaan populasi tersebut dari segi
kualitas maupun kuantitasn

Populasi mer e ive objek penelitan yang dapat

berupa manusia, hewe hidup dan
penelitian.**
mempunyai
entu yang ditetapkan pelajari dan

kemudi A
hanya orang, tetapi ju yang lain.
dar jumlah yang ada pada g dipelajari,

seluruh kara atau subjek

yang menja

m kegiap A“tE'FA R serta did

a didik yang

A Negeri 1

4Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Kuantitatif (Cet. Ill; Jakarta: Fajar Interpratama,
2008), h. 99.

45Sugiyono, Statistika Untuk Penelitian (Cet. 1V; Bandung: CV.Alvabeta, 2002), h.55.

34
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Tabel 3.1 Populasi anggota Rohis

Jumlah Anggota Rohis
Kelas Jumlah
Laki-laki Perempuan
X 7 48 55

Xl 18 65

47

120

3.3.2 Sampel

{ : i bagian-dari-po i** Dengan artian
ut.*” Dalam
ple random

knik pengambilan samp kesempatan

yang sa : gota yang ada dalam po n sampel.*8

i sampel dalam penelit peserta didik
giatan Rohis.
ng, di mana
sama untuk
terpilih ukan ukuran

sampel

4Nurul Zuriah, Metodologi Penelitia
Aksarra, 2006), h. 119.

47Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D)
(Cet. XI; Bandung: Alfabeta, 2010), h. 118.

48Syofian Siregar, Statistik Parametrik untuk Penelitian Kuantitatif di Lengkapi dengan
Perbandingan Perhitungan Menual & SPSS Versi 17 (Cet. V; Jakarta: Bumi Aksara, 2015), h. 59.

Sosial dan Pendidikan (Cet. I; Jakarta: PT Bumi

49Gyofian Siregar, Metode Penelitian Kuantitatif di Lengkapi dengan Perbandingan
Perhitungan Menual & SPSS (Cet. Il; Jakarta: Kencana, 2014), h. 61.
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Keterangan:

n = sampel

N = Populasi

e =Perkiraan tingkat kesalahan. (eror level atau tingkat kesalahan umumnya

digunakan 1% atau 0.0 an 10% atau 0.1 yang dapat dipilih

oleh peneliti).°

Dalam pene j i is sebanyak 120 orang

peserta 10%, maka
diperol
T
12
22
n=>55

idik.Adapun
rincian

33
Xl 6 16 22
Total 55

%0Juliansyah Noor, Metodologi Penelitian: Skripsi, Tesis, Disertasi dan Karya llmiah (Cet.VI;
Jakarta: Kencana, 2014), h. 158.
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3.4 Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data
3.4.1 Teknik Pengumpulan Data
3.4.1.1 Angket

Angket ini digunakan untuk mengumpulkan data tentang keaktifan siswa

dalam mengikuti Rohis yaitu deng jukan sejumlah pertanyaan secara tertulis

kepada responden (peserta_di arkan indiator yang digunakan
dalam penelitian ini.

3.4.1.2 Dokumentas

data lai e data gin diambil

didi

calon p tentang prestasi belajar merupakan

prestasi belajar yang di aport peserta
tan Rohis.
pulan Data
en pengump kan peneliti mendukung

pulan data ang dibutuh lon peneliti

r. Instrumen erupa angket

mengikuti kegiatan Kerohanian Islam” (variabel x) dan variabel prestasi belajar
Pendidikan Agama Islam (variabel y).
Secara kuantitatif untuk menentukan keaktifan mengikuti kegiatan kerohanian

Islam dengan persentase jawaban sebagai berikut:
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3.4.2.1 Memberi bobot setiap item angket
3.4.2.1.1 Option A diberi skor 4
3.4.2.1.2 Option B diberi skor 3
3.4.2.1.3 Option C diberi skor 2

3.4.2.1.3 Option D diberi skor 1

ini adalah teknik analisis

statist iptif, kan dengan

dari semua variabel yal bel n mengikuti

abel prestasi belajar Pe Aga (Y) untuk

pertama dan kedua da se, distribusi

ik, mean, modus, median, iasi dengan

Inferensial

inferensial is data statis digunakan

untuk RFEMIJRE atas dat ada dalam
peneliti i inferensial
Kuti kegiatan

Rohis terhadap prestasi belajar Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 1 SIDRAP,
dengan menggunakan rumus korelasi product moment. Adapun rumus regresi linear
sederhana digunakan untuk mengetahui apakah variabel X berpengaruh positif atau

negatif terhadap variabel Y.
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Rumus korelasi Product Moment

nyXY-QX)XY)

" TInEXe— (X2l Iy Y2 - (5Y)Z]

Keterangan:
Ixy = Koefisien korelasi variabel
n = Number of case

>XY = Jumlah hasil
>X  =Jumlah sel

>Y

_n2xy—2X.2y
n.y,2—Qx)?

39

®1Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D), h.

255.

2Gyofian Siregar, Statistik Parametrik untuk Penelitian Kuantitatif di Lengkapi dengan

Perbandingan Perhitungan Menual & SPSS Versi 17, h. 379.
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Mencari nilai Konstanta a

_2y—b.yx
a_—
n

Membuat persamaan regresi®®

Y=a+b X

Untuk memerm calon peneliti menggunakan

aplikasi IMB Statis tersebut calon peneliti

mengg

PAREPARE

3Syofian Siregar, Statistik Parametrik untuk Penelitian Kuantitatif di Lengkapi dengan
Perbandingan Perhitungan Menual & SPSS Versi 17, h. 380.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
4.1 Deskripsi Hasil Penelitian

Deskripsi data yang disajikan dalam bagian ini meliputi data variabel

keaktifan mengikuti kegiatan kero am (X) dan prestasi belajar Pendidikan

Agama Islam (). Nilai-ni h dengan menggunakan analisis
kuantitatif dengan me statistik deskr atistik inferensial. Setelah
itu, Nilai-nilai g akan disajikan setelah diolah dari data mentah dengan
mengg - ), yaitu nilai
mean, : varian h gambaran
tentang

i, dikemukakan pula dan grafik

histogra peneliti mendeskripsi ian, terlebih

dahulu n yang digunakan har t valid dan

reliabel nstru enelitian dikatakan baik apa eria validitas

dan rel , sehingga d alat untuk r apa yang

seharus ur dan setia apat dipercaya.

an validitas enggunakan ¢

an skor spnnmni skor tots

item, yaitu

merupakan

bantuan progra s . : em pernyataan tentang keaktifan
mengikuti kegiatan kerohanian Islam (X) dengan jumlah responden sebanyak 21
peserta didik. Dengan ketentuan jika r,, lebih besar dari r;4,;, Maka item pernyataan
yang dinyatakan valid pada tingkat signifikan o = 5%. Hasil analisis data dari kedua

variabel sebagai berikut.

41
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Tabel 4.1 Hasil Analisis Item Instrumen Keaktifan Mengikuti Kegiatan Rohis

No. Item Iy I'tabel Keterangan
Pernyataan

Item No. 1 0,585 0,423 Valid
Item No. 2 0,348 0,423 Tidak Valid
Item No. 3 0,570 0,423 Valid
Item No. 4 0,652 0,423 Valid
Item No. 5 0,525 0,423 Valid
Item No. 6 0,758 0,423 Valid
Item No. 7 0,425 0,423 Valid
Item No. 8 0,730 0,423 Valid
Item No. 9 0,706 0,423 Valid
Item No. 10 0,500 0,423 Valid

Setelah.melakukan-uji-validitas variabelX (Keaktifan.mengikuti kegiatan
Rohis) yang terdiri dari 10 item pertanyaan dengan r;4p.; 0.423 diketahui bahwa 9
item pernyataan tersebut memiliki ‘9 item pernyataan yang valid dan 1 item
pernyataan tidak valid.

Setelah mengetahui hasil validitas data dari variabel X; maka dilanjutkan
dengan uji reliabilitas data dari 9 instrumen pernyataan valid untuk variabel X, yang
dilakukan dengan ~menggunakan program SPSS 21.0. Pengujian reliabilitas
merupakan pengujian yang dilakukan sebelum membagikan instrumen penelitian
untuk mengetahui item setiap pernyataan dapat dipercaya. Rumus yang digunakan
untuk menentukan tingkat reliabel suatu instrumen yaitu menggunakan rumus Alpha
Cronbach’sdengan kriteria Suatuinstcumen ‘penelitian dikatakan reliabel menurut
Syofian Siregar dalam bukunya Statistik Deskriptif untuk Penelitian, bila koefisien
reliabilitas (r11) > 0,6.

Tabel 4.2 Reliabilitas Variabel X
Reliability Statistics
Cronbach's Alpha N of Items

786 9|
Sumber Data: Output program SPSS 21.2018

42
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Berdasarkan tabel di atas, reliabilitas intrumen variabel X (pengaruh
keaktifan mengikuti kegiatan Rohis) diperoleh nilai Alpha Cronbach’s sebesar 0.786
> 0.60 pada tingkat signifikan a = 5%, maka instrumen pernyataan dinyatakan
reliable. Jadi, uji instrumen data pada variabel X sudah valid dan reliable untuk 9
butir instrumennya, maka dapat digunakan untuk pengukuran data dalam rangka

pengumpulan data.

4.1.1 Keaktifan Mengikuti Kegiatan Kerohanian Islam (X)

Data diperoleh-untuk variabel keaktifan-mengikuti kegiatankerehanian Islam
(X) menunjukkan skor yang berada antara 16 sampai dengan 36. Dengan
menghasilkan mean sebesar 29.16, median sebesar 30, modus 33, standar deviasi
sebesar 5.192, dan varians sebesar 26.954. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada
tabel berikut.

Tabel 4.3 Hasil Analisis Statistik Deskriptif Variabel X

N Valid 55

Missing 0]
Mean 29.16
Std. Error of Mean .700
Median 30.00
Mode 33
Std. Deviation 5.192
Variance 26.954
Range 20|
Minimum 16
Maximum 36
Sum 1604

Distribusi frekuensi skor variabel Keaktifan mengikuti kegiatan Rohis dapat

dilihat pada tabel berikut ini.



Tabel 4.4 distribusi frekuensi skor variabel X
KEAKTIFAN_ROHIS

44

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent

Valid 16 2 3.6 3.6 3.6
19 1 1.8 1.8 5.5
20 2 3.6 3.6 9.1
22 1 1.8 1.8 10.9]
23 2 3.6 3.6 14.5
24 3 5.5 5.5 20.0}
25 2 3.6 3.6 23.6
26 2 3.6 3.6 27.3
27 4 7.3 7.3 34.5
28 2 3.6 3.6 38.2
29 4 7.3 7.3 45.5
30 3 5.5 5.5 50.9|
31 4 7.3 7.3 58.2
32 5 9.1 9.1 67.3
33 7 12.7 12.7 80.0}
34 4 7.3 7.3 87.3
35 2 3.6 3.6 90.9
36 5 9.1 9.1 100.0
Total 55 100.0 100.0
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Diagram variabel ini dapat pula ditunjukkan pada gambar 4.1 berikut ini.

Gambar 4.1 Diagram lingkaran keaktifan mengikuti kegiatan Rohis

KEAKTIFAN_ROHIS

1l 220 < 2e 1 34
1 <] 2300 260 2507 32 35
[ 20 240 270 30@ 3038

rkan , diperoleh bahwa sk

terbany. us) da nilai 33 yang memili

respond gan i terkecil berada pada dan

memili uens %). Hal ini tergambar jelas iagra aran di atas.

bel ini dapat berikut ini.
4.2 Histogra ik egiatan Roh

Histogr

Histogram

127 Mean =29168
Std. De\t —5 192

Frequency
/
|

15 20 25 30 3s 40
KEAKTIFAN_ROHIS
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Berdasarkan data tabel distribusi frekuensi di atas, jika dibandingkan dengan
nilai rata-rata menunjukkan bahwa skor keaktifan mengikuti kegiatan Rohis yang
berada di bawah kelompok rata-rata sebanyak 21 responden (38 %), sementara yang

berada di kelompok rata-rata sebanyak 4 responden (7.3 %), dan yang berada di atas

kelompok rata-rata sebanyak 30 r 54.6 %). Penentuan kategori dari skor

keaktifan mengikuti kegia n menggunakan criteria bentuk

persentase sebagai b

rwanto, 2002:102

fan mengikuti kegiatan . Sementara

itu, ska : ~ 5=1980 (4=
skor te tiap item, 9 responden).

ian, keaktif jatan Rohis yang Ikan adalah

1604 ngga, dapat
egori baik.

Tabel 4.6 nilai rapor peserta didik

No.Responden Nama Kelas Nilai
1 Alfira Yanti Usman Xlpal 79
2 Ryandi X lpa 4 75
3 Putri Astika Alamsyah Xlpal 79
4 Adrikah Muhtar X lpal 76
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5 Vitalhola Hasbi X lpa 2 79
6 Eqgi Putri Kasri X lpa 2 81
7 Nurhidayah X lpa 2 80
8 Mutiah Khaerunnisa Xlpal 79
9 Agustina Wulandari Xlpal 78
10 Miftahul Jannah Xlpal 78
11 A.Rafigah Nur Qadi Xl Ipa 2 82
12 Nurul Safitri Xl Ipa 5 81
13 Miftah ail Xl Ipa 5 82
14 Nu Ipa 5 82

N

pa5

~gustina | Allpac

eliani Putr

h

pa 1

ty

a

a

=}

=)
D

i.

5

pa5
Julia _ pDa 6
Sherina

Muhamm:é _
Musdalifa & |

Jailani Agus

|
L. [ Xiipas

|| P X1 Ipa 3

| X1 Ipa 1

Nur Fatim -

X1 Ips 4

2

VI. Tkhwa 78

Indina Devisari 81
35 Alya Afifah X lpa 3 80
36 Nur Yulia X lpa 3 83
37 Citra Karisma X lpa 4 78
38 Fatihatul Hidayah X lpa 4 79
39 Majidah Nurul Fitri X Ipa 6 80
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40 Putri Amalia R.M X Ipa 6 79
41 Indah Mayasari X Ipa 6 80
42 A.Zahra Rum X Ipa 6 80
43 Ayu Lestari Amir X Ipa 6 81
44 Anugerah Tri Ananda Xl Ipa 4 83
45 Muh . Asrul X1 IPS 4 80
46 Muh. Yusuf X Ipa 6 76
47 Afriani Malil X Ipa 6 77

anian Islam

ang berada antara 73 65. Dengan

ean ar 79,95, median sebesar 80.0 odus ndar deviasi

dan varians mlnblh jelasnya

PAREPARE

sebesar dilihat pada

tabel be
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Tabel 4.7 Hasil statistik Prestasi Belajar

49

N Valid
Missing

Mean

Std. Error of Mean

Median

Mode

Std. Deviation

Variance

Range

Minimum

Maximum

Sum

55

79.95
311
80.00
80]
2.305
5.312
12

73

85
4397

Distribusi frekuensi skor “variabel prestasi belajar dapat dilihat pada tabel

berikut ini.

Tabel 4.8 frekuensi skor variabel prestasi belajar
PRESTASI_BELAJAR

Frequency Percent Valid Percent | Cumulative Percent

Valid 73 1 1.8 1.8 1.8
75 2 3.6 3.6 5.5
76 2 3.6 3.6 9.1
77 1 1.8 1.8 10.9|
78 6 10.9 10.9 21.8
79 9 16.4 16.4 38.2
80 11 20.0 20.0 58.2
81 8 14.5 14.5 72.7
82 9 16.4 16.4 89.1
83 5 9.1 9.1 98.2
85 1 1.8 1.8 100.0}
Total 55 100.0 100.0
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Diagram variabel ini dapat dapat pula ditunjukkan pada gambar 4.3 berikut

ini.

PRESTASI_BELAJAR

n frekuensi
,00 %), dan
uensi terkecil berada p 85 masing-

masing (1,8 %). Hal ini terga m lingkaran

di atas. i dapat ditunjukkan pad

am prestasi belajar Pendidik

Histogram

. AN

Frequency
i

?2' s ?IS T s
PRESTASI_BELAJAR

Berdasarkan data tabel distribusi frekuensi di atas, jika dibandingkan dengan
nilai rata-rata menunjukkan bahwa skor prestasi belajar PendidikanAgama Islam

yang berada di kelompok rata-rata sebanyak 11 responden (20,00 %), sementara
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yang berada di bawah kelompok rata-rata sebanyak 21responden (38,1 %), dan yang
berada di atas kelompok rata-rata sebanyak 23 responden (41,8 %). Penentuan
kategori dari prestasi belajar Pendidikan Agama Islam dilakukan dengan

menggunakan Kriteria bentuk persentase sebagai berikut:

Tabel 4.9 Kriteria Keaktifan. |

i Kegiatan Rohis

PRESENTASE Nila ot KATEGORI
86% - 100% Sangat Baik
76% - 85% Baik
60% - 75% Cukup

Jalah 4397.
tuk prestasi belajar Pen adalah 100

maksimal rapor dan 5 en). Dengan

endidikan Agama Islam dalah 4397 :

9,9 % dari kriterium yang ngga, dapat
a prestasi b am kategori

4.2 Pe Persyaratan

menggunakan teknik analisis korelasi“product moment. Sebelum menganalisis data
berdasakan data yang diperoleh, maka data harus memenuhi persyaratan uji analisis
yang digunakan.Tujuan dilakukan uji normalitas terhadap serangkaian data adalah
untuk mengetahui apakah data berdistribusi normal atau tidak. Bila data berdistribusi

normal, maka dapat digunakan uji statistik parametrik. Adapun metode yang
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digunakan dalam uji normalitas menggunakan metode Kolmogorov Smirno dengan
menggunakan program SPSS versi 21.0.%* Peneliti menggunakan program SPSS versi
210. dengan rumus One-Sample Kolmogrov-Smirnov Test sebagai berikut.

Tabel 4.10 Hasil Uji Normalitas
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized Residual

N 55
Normal Parameters? Mean .0000000

Std. Deviation 2.20229689
Most Extreme Absolute .082
Differences Positive 067

Negative -.082
Kolmogorov-Smirnov Z 611
Asymp. Sig. (2-tailed) .849
|ﬁest distribution is Normal.

I

Kriteria pengujian yang diambil berdasarkan nilai probabilitas dengan
program SPSS Versi 21.0. Jika probabilitas (sig) > 0.05, maka data berdistribusi
normal.. Sebaliknya jika probabilitas (sig) < 0.05, maka data tidak berdistribusi
normal. Nilai probabilitas (sig) menunjukkan 0,849 > 0.05 maka hal ini berarti bahwa
distribusi frekuensi berasal dari populasi yang berdistribusi normal.

4.2.2 Uji Linearitas

Tujuan dilakukan™ ujrilinearitas " adalahiuntuk mengetahui apakah antara
variabel dependen (Y) dan variabel independen (X) mempunyai hubungan linear
dengan menggunakan analisis regresi‘linear. Uji ini digunakan sebagai prasyarat

dalam penerapan metode regresi linear sederhana yakni analisis data selanjutnya.®®

4Syofian Siregar, Statistik Parametrik untukPenelitian Kuantitatif di Lengkapi dengan
Perbandingan Perhitungan Menual & SPSS Versi 17, h. 153.

% Syofian Siregar, Statistik Parametrik untukPenelitian Kuantitatif di Lengkapi dengan
Perbandingan Perhitungan Menual & SPSS Versi 17, h. 153.
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Uji linearitas dilakukan dengan menggunakan uji F menggunakan aplikasi program

SPSS versi 21.0. Adapun hasil oleh data peneliti sebagai berikut:
Tabel 4.11 uji linearitas

ANOVA Table

Sum of Mean

Squares | df | Square| F Sig.
PRESTASI Between (Combined) 129.455| 17( 7.615| 1.790 .069]
_BELAJAR Groups | ineqrity 24.930 1| 24.930| 5.861]  .021
KEAKTIEA Elen‘ggrtl'to;‘ foml 104505 16| 6533 1.536|  .139|
- Within Groups 157.381| 37| 4.254

Total 286.836| 54

Kriteria pengujian yang diambil berdasarkan nilai probabilitas dengan
program SPSS versi 21. Jika probabilitas sig deviation linearity>0.05, maka data
berpola  linear.Sebaliknya jika probabilitas (sig) < 0.05, maka data tidak berpola
linear. Terlihat dari tabel di atas, diperoleh nilai hitung signifikansi hubungan antara
variabel Keaktifan mengikuti kegiatan Rohis (X) dengan variabel prestasi belajar
Pendidikan Agama Islam () yaitu 0.139 > 0.05, maka dapat disimpulkan bahwa data
tersebut berpola linear pada tingkat signifikansi o = 5%. Sehingga, variabel Keaktifan
mengikuti kegiatan Rohis (X) dapat digunakan untuk memprediksi variabel prestasi
belajar Pendidikan Agama Islam ().

4.3 Pengujian Hipotesis

Pengujian hipotesis berisi tentang kebenaran hipotesis berdasarkan data yang
diperoleh dari sampel penelitian. Teknik statistik digunakan untuk mengetahui
pengaruh keaktifan mengikuti kegiatan Rohis (X) terhadap prestasi belajar.
Pendidikan Agama Islam (Y). Untuk mempermudah melakukan penelitian ini,
peneliti menggunakanprogram SPSS 21.0.

Tabel 4.12 Variabel X dan'Y
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36 16 83 1328 256 6889
37 20 78 1560 400 6084
38 16 79 1264 256 6241
39 22 80 1760 484 6400
40 24 79 1896 576 6241
41 23 80 1840 529 6400
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6561
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DN 00
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o
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y2=
Selanjutnya dimasukkan dalam rumus sebagai berikut:
. nyXY-EXEY)
VIZX2-(EX)?][nyY2-(TY)?]
_ (55)128423 — (1604)(4397)
o = JI(55)48234 — (1604)2][(55)(357807) — (4397)7]

5929
5329
5625
6241
6400
7225
6400
6724
6400

351807
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_ 7063265 — 7052.788

Y. =
¥ /[2652870 — 2572816][19349385 — 19333609]
10477

Y. =
¥ /[80054][15776]
10477

1,
X 1262931904
10477

"y = 35537.75

Tyy = 0.2948 — 0.29:!

ditolak. Tetapi

; ditolak.
0.266 pada
taraf si ga disimpulkan bahw H, diterima.
Berarti, ang signifikan antara variabel Y.
Kemud I thitungUntuk mengeta ya pengaruh

antara ariabel Y dengan rumus se

i

REPARE

Lhitung =2.249

Kriteria pengujian diambil berdasarkan perbandingan antara thiung dan teapel,

jika fhiung lebih besar dari twne, makaH: diterima dan Ho ditolak. Begitupun
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sebaliknya. Hasil perhitungan secara manual diperolehthiung=2.249> tiaper =2.005 .
Karena Thiwng lebih besar dari tinel, maka Hi diterima dan Ho ditolak. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa “terdapat hubungan yang signifikan Keaktifan Mengikuti

Kegiatan Kerohanian Islam (Rohis) terhadap Prestasi Belajar Pendidikan Agama

Islam di SMA Negeri 1 SIDRAP”.

Tabel 4.13 Pedom si terhadap koefisien korelasi®®

Interval

rhitungan diperoleh r = an pedoman

oefisien korelasi skala ategori  atau

dap prestasi

belajar

dikan Aga ik, dapat ui dengan

n ini adalah:

mengk n nilai kofisiensi ie eterminasi p

100 %

< O"PAREPARE

Artinya, pengaruh keaktifan mengikuti kegiatan Rohis terhadap prestasi

belajar Pendidikan Agama Islam sebesar 8,7 % sedangkan 91,3 % prestasi belajar

6Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, R & D (Cet. X;
Bandung: Alfabeta, 2010), h. 257.
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Pendidikan Agama Islam dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti oleh
peneliti.
Selanjutnya membuat persamaan regresi linear sederhana untuk mengetahui

apakah variabel X berpengaruh positif atau negatif terhadap variabel Y.

Mencari nilai konstanta b

76,125+ 0, l
perhitungan sederhana 5+ 0,131 x)

engandung

askan bahwa

belajar Pendidikan Agama Islam (Y) naik sebesar 0,131 skor. Adapun hasil analisis

data untuk menguji hipotesis yang dirumuskan peneliti sebagai berikut:
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Tabel 4.14 coefficients

Standardized
Coefficients
B Std. Error Beta T Sig.
1 (Constant) 76.129 1.726 44,119 .000
KEAKTIFAN_ROHIS 131 .058 295  2.246 .029

a. Dependent Variable:PRESTASI_BELAJAR

Kriteria pengujian yang diambil berdasarkan nilai-probabilitas dengan aplikasi
program SPSS 21. Dari tabel Coefficients(a)diperaleh Sig =0.000. Karena nilai sig
(0.000) < a(0.05), maka Ho ditolak dan H; diterima pada tingkat signifikansi o = 5%.
Hal ini{berarti bahwa terdapat pengaruh keaktifan mengikuti kegiatan Rohis (X)
terhadap prestasi belajar Pendidikan Agama Islam ().

Tabel 4.15 Model Summary
Model Summary®

Adjusted R
Model R R Square Square Std. Error of the Estimate

1 .2952 .087 .070 2.223

a. Predictors: (Constant), KEAKTIFAN_ROHIS
b. Dependent Variable : Prestasi belajar

Dari output di atas diketahui nilai R Square sebesar 0.087. Nilai ini
mengandung arti bahwa pengaruh keaktifan mengikuti kegiatan Rohis (X) terhadap
prestasi belajar Pendidikan Agama Islam (Y) sebesar 8,7 %, sedangkan 91,3 %
prestasi belajar Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 1 SIDRAP dipengaruhi

oleh variabel lain yang tidak diteliti oleh peneliti.
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4.4 Pembahasan Hasil Penelitian

Hasil penelitian dapat dilihat pada gambar berikut.

% | =0295 v

>

Gambar 4.5 Hasil Penelitian

Hasil penelitian akan inci setelah mendeskripsikan garis
umum mengenai variab tifan kegiatan Rohis (X) dan
prestasi belajar Pe . kerohanian Islam pada
juan untuk

aman ilmu ! 2 Islam guna

belajar, ' i a i mana siswa

gan jumlah
is dan yang
ilan simple
random sampling. Teknik dan instrumen pengumpulan data yang digunakan adalah
observasi, angket dan dokumentasi. Sebelum peneliti mengumpulkan data, maka
terlebih dahulu peneliti melakukan uji validitas dan reliabilitas kepada 22 responden

yang dianggap setara dengan sampel penelitian dan 9 pernyataan valid dari 9

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



61

pernyataan instrumen variabel X dan memiliki reliabel 0.786. variabel Y diukur
dengan nilai rapor Pendidikan Agama Islam.
Sebelum menganalisis data berdasarkan data yang diperoleh, maka data harus

memenuhi persyaratan uji analisis normalitas dan linearitas data sebagai persyaratan

analisis data selanjutnya. Dari hasi t. SPSS menunjukkan (sig) menunjukkan

0.849> 0.05 maka hal ini be ensi berasal dari populasi yang

berdistribusi normal. L gnifikansi = 0.139 > 0.05,
gnifikan antara variabel

stasi belajar

nelitian yang telah di

sebelumnya,

ngenai hasil penelitian

ti Kegiatan Rohis

jian analisis data, telah dipe sing-masing

angket, skor Rohis yang

hasil penelit ariabel keaktifan uti kegiatan

1604. Seme

4 X 9 X PAQR(E P*rmEtiap item, umlah butir

k keaktifan uti kegiatan

kriterium yang ditetapkan. Sehingga, dapat dikatakan bahwa keaktifan mengikuti

kegiatan Rohis termasuk dalam kategori baik.
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4.4.2 Prestasi Belajar Pendidikan Agama Islam

Hasil variabel Y Prestasi Belajar Pendidikan Agama Islam dengan Skor
variabel prestasi belajar Pendidikan Agama Islam adalah 4397. Sementara itu, skor
ideal untuk prestasi belajar Pendidikan Agama Islam adalah 100 x 55 = 5500 (100 =
nilai maksimal rapor dan 55 = jumlah respenden). Dengan demikian, prestasi belajar
Pendidikan Agama Islam yang ditampilkan adalah 4397 : 5500 = 0,799 % atau 79,9
% dari kriterium yang ditetapkan. Sehingga, dapat dikatakan bahwa prestasi belajar
Pendidikan Agama Islam termasuk dalam kategori baik.

4.4.3 Pengaruh Keaktifan mengikuti kegiatan Rohis terhadap Prestasi Belajar
Pendidikan Agama Islam

Pengaruh mengikuti kegiatan Rohis atau variabel X berpengaruh signifikan
terhadap prestasi belajar Pendidikan Agama Islam peserta didik, hasil perhitungan
manual - menunjukkan nilai thiung= 2.249> twne =2.005, maka Hi diterima dan Ho
ditolak. Selain itu, dapat dilihat dari nilai probabilitas. Nilai probabilitas (sig) yang
diperoleh sebesar 0.000 < 0.05, maka Ho ditolak dan H: diterima. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa terdapat pengaruh keaktifan mengikuti kegiatan Rohis (X)
terhadap prestasi belajar Pendidikan Agama Islam ().

Persamaan linear sederhana (76,125 + 0.131x) menunjukkan angka
koefisien regresi, nilainya sebesar 0.131:="Angkaxini*mengandung arti bahwa nilai
koefisien regresi bernilai positif (+), hal ini menjelaskan bahwa jika keaktifan
mengikuti kegiatan Rohis (X) naik sebesar 1 skor, maka prestasi belajar Pendidikan
Agama Islam () naik sebesar 0,131 skor.

Besarnya pengaruh X terhadap Y dapat diketahui dengan berpedoman pada
nilai R Square atau r? yang terdapat pada output SPSS bagian model Summary. Dari
output di atas diketahui nilai R Square sebesar 0.087. Nilai ini mengandung arti

bahwa pengaruh keaktifan mengikuti kegiatan Rohis (X) terhadap prestasi belajar
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Pendidikan Agama Islam (Y) sebesar 8,7 %, sedangkan 91,3 % prestasi belajar
Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 1 SIDRAP dipengaruhi oleh variabel lain
yang tidak diteliti oleh peneliti.

13l

PAREPARE
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BAB V
PENUTUP
5.1 Simpulan

Berdasarkan analisis yang telah diuraikan dalam penelitian ini yang

membahas mengenai pengaruh keakti engikuti kegiatan Rohis terhadap prestasi

belajar Pendidikan Agama SIDRAP maka dapat ditarik

5.1.1 Keaktifan mengiku giatan Rohis di SMA SIDRAP termasuk dalam

ikan Agama Islam di S AP termasuk

ngan angka 79,9% dari pkan dengan

r Pendidikan Agama Isl

atan Rohdis
1 SIDRAP.

ng signifikan antara keak

perhitungan
Ho ditolak.
a koefisien
lai koefisien
n mengikuti
kegiatan Rohis (X) naik sebesar 1 skor, maka prestasi belajar Pendidikan Agama
Islam (YY) naik sebesar 0,131 skor. Selain itu dari output nilai R Square sebesar
0.087. Nilai ini mengandung arti bahwa pengaruh keaktifan mengikuti kegiatan

Rohis (X) terhadap prestasi belajar Pendidikan Agama Islam () sebesar 8,7 %,

64
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sedangkan 91,3 % prestasi belajar Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 1
SIDRAP dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti oleh peneliti.
5.2 Saran

Sehubungan dengan hasil penelitian yang menunjukkan bahwa terdapat

pengaruh keaktifan mengikuti kegi his terhadap prestasi belajar Pendidikan

Agama Islam di SMA Negeri nyarankan beberapa hal sebagali
berikut.
5.2.1 Meskipun da

litian ini menunjukk ifan mengikuti kegiatan

nambah wawasan keag i g tergabung
, karena kegiatan Rohi dap prestasi
ma Islam.

522 estasi belajar Pendidika a I eserta didik

agar kiranya ahankan dan

didik dalam

adap prestasi
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Jalan Kartini No.1 Rappang. Adapun visi dan misi SMA Negeri 1 SIDRAP adalah
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Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 1 SIDRAP, yang beralamatkan di
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Tabel Visi dan Misi SMA Negeri 1 SIDRAP
Terwujudnya siswa Unggul dalam Mutu, Berdisiplin, Beriman dan

VISI Berakhlak Mulia.
1. Mengoptimalkan Potensi Guru dalam Pelaksanaan PBM dan BK

untuk pengembangan se kategori mandiri.

2. Menanamkan 3 ilai budi pekerti yang luhur dalam
iteraksi

ygung jawab terhadap

ptimal untuk

olah yang
lingkungan

n semangat kompetitif ik maupun

k sehinhgga dapat berpr

seluruh potensi seko
omponen standar pendidikan

Kepala Sekolah

6563740641200040

Abdul Azis Ahmad,
S.Pd.
197209072003121007
1239750653200003

L S.1 Kimia
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Drs. Abdul Jamal,

M.P.I .
3 | 195810141979031009 S.2 Matematika
2346736638200003
Agussalim, S.Ag.,
4 | 197508152006041012 S.2 Pendidikan Agama Islam
1147753653200003
Akbar, S.Ag.
5 | 197204282006041008 Pendidikan Agama Islam
27607506_51200012
6 Ekonomi
7
8
9
10
awali, S.Pd.
11 311991032052
16648300013
ena, S.Pd.
12 )7200604101
8659200
13
14 | 198106112014071001 Bahasa Indonesia
9943759660130122
Firdaus Muchtar,
S.Pd. .
15 | 198308012011011002 Sl Seni Budaya
1133761662120003
Fitriani Bona, S.Pd.
16 | 197007231998012001 S.1 Bahasa Indonesia

2055748651300003
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Dra. Hasnah Hamid

17 | 196312111987032010 S.1 Pkn
3543741642300003
Drs. Hasri, M.M.Pd
18 | 196801061998021004 S.2 Penjaskes
3438746648200002
Hermin Hafid. S.
Kom.
19 | 108005182011012002 S.1 TIK
1850758660220002
20 Bahasa Inggris
21
22 ma Islam
23
24
25
26
27 | 197112312006042067 S.1 Matematika
1563749651300013
Musbariah Bakry,
S.Pd. .
28 198512172014072001 S.1 Bahasa Indonesia

9549763664230103
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Drs. H. Mustari
196412311989031211
5563742642200003

S1

Ekonomi

30

Dra. Hj. Nadirah
195812311988032026
3563736638200023

S.1

Pkn

31

Hj. Nasriah Siri,
S.Pd., M. Si.

196702261995122001

1558745648300002

32

Drs. Nasruddin
19601231198703119

33

34

35

36

Fisika

penjaskes

37

38

39

40

Bahasa Indonesia

41

H. Rustam Efendy
Rasyid, S.Pd.,M.Pd.
19761106201471002
1438754655200003

S.2

Bahasa Indonesia

42

Safriani, S.Pdl
197909182006042008
5250757659300083

S.1

Pendidikan Agama Islam

43

Saifuddin, S.Pd.
196211041990011002

S.1

Matematika
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1436740642200003

44

Salwa Sulaeman,
S.Pd.
198001082006042010
3440758659300002

S1

Matematika

45

Sitti Rahima, S.Pd.
196103271984112001
2659739641300002

S.1

Sosiologi

46

Drs. Suanto
195908151986031029
114773764020000

47

Tamrin, S.A
196903022006
663374764'

48

Penjaskes

Sejarah

49

50

o1
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Lampiran 2

ANGKET UNTUK PENELITIAN

PENGARUH KEAKTIFAN MENGIKUTI
KEGIATAN KEROHANIAN ISLAM (ROHIS) TERHADAP PRESTASI
BELAJAR PENDIDIKAN AGAMA ISLAM DI SMA NEGERI 1 SIDRAP

l. Petunjuk

. Bacalah pernyataan beri
. Tulislah nama dan ke :
. Pilihlah salah satu atif jawaba ediakan dengan memberikan

iatan Rohis

1. menghadiri kegiatan Rohis
2.
. Jarang
AR E [P puridadipernan
3. ha

B. Sering D. Tidak pernah

4. Saya membuat catatan terhadap keterangan guru pembimbing yang dianggap

penting.
A. Selalu C. Jarang
B. Sering D. Tidak pernah

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



. Saya mengajukan pertanyaan jika menemukan kesulitan dalam belajar ketika
kegiatan Rohis.

A. Selalu C. Jarang

B. Sering D. Tidak pernah

. Saya bisa menjawab pertanyaan yang diberikan guru pembimbing ketika
kegiatan Rohis
A. Selalu
B. Sering
. Saya dapat
Rohis

at teman ketika kegiatan

ungkan materi baru de
erlangsung.

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE
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Tabulasi Data Hasil Uji Coba Instrumen Keaktifan Mengikuti Kegiatan Kerohanian Isla
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Lampiran 4

Validasi Angket

1. Validasi angket variabel keaktifan mengikuti kegiatan Rohis (X)

Correlations

VAROO [ VARO | VARO | VARO | VARO | VARO | VAROOO | VAROOO | VARO | VAROOO | VARO

001 0002 | 0003 | 0004 | 0005 | 0006 07 08 0009 10 0011

Pearson Correlation 1| -.123| .420| .158 .205| .608™ .684" .609"| .156 456" | .693"

VARO0001 Sig. (2-tailed) .595 .058 .495 373 .003 .001 .003 .498 .038 .000
N 21 21 21 21 21 21 21 21 21 21 21

Pearson Correlation -.123 1 .232 .253| -.032 .088 -.053 147 537" .220 .348

VAR00002 Sig. (2-tailed) .595 311 .268 .891 .703 .819 .526 .012 .337 122
N 21 21 21 21 21 21 21 21 21 21 21

Pearson Correlation 420 .232 1 .178 .228 .149 .028 416 124 .530°| .503"

VARO00003 Sig. (2-tailed) .058 311 441 .320 .519 .904 .061 .593 .013 .020
N 21 21 21 21 21 21 21 21 21 21 21

Pearson Correlation .158 .253 .178 1 4677|438 .258 371 .364 .000| .544"

VARO00004 Sig. (2-tailed) 495 .268 441 .033 .047 .259 .098 .105 1.000 .011
N 21 21 21 21 21 21 21 21 21 21 21

Pearson Correlation 205 -.032| .228| .467" 1 .364 .265 401 .035 .109| .508"

VARO00005 Sig. (2-tailed) 373 .891 .320 .033 .105 .245 .072 .880 .638 .019
N 21 21 21 21 21 21 21 21 21 21 21

VARGO006 Pearson Correlation .608”| .088| .149( .438"| .364 1 .861" .579™| .460 .378| .810"
Sig. (2-tailed) .003 .703 .519 .047 .105 .000 .006 .036 .091 .000




VARO00007

VARO00008

VAR00009

VARO00010

VAR00011

N 21 21 21 21 21
Pearson Correlation .684™| -.053| .028( .258| .265
Sig. (2-tailed) .001| .819| .904| .259| .245
N 21 21 21 21 21
Pearson Correlation .609™ 147 416 371 401
Sig. (2-tailed) .003| .526| .061| .098| .072
N 21 21 21 21 21
Pearson Correlation 156 537 .124 .364 .035
Sig. (2-tailed) 498 012 .593| .105| .880
N 21 21 21 21 21
Pearson Correlation 456" 220 .530"| .000 .109
Sig. (2-tailed) .038| .337| .013| 1.000| .638
N 21 21 21 21 21
Pearson Correlation .693"| .348| .503"| .544"| .508
Sig. (2-tailed) 000 .122( .020| .011| .019
N 21 21 21 21 21

21

.861"

.000
21

579"

.006
21
460"
.036
21
.378
.091
21

.810™

.000
21

21

21
.366
.102

21
.366
.103

21

456"
.038
21

705"

.000
21

[

21
414
.062

21
.382
.088

21

.775"i

21

21
.366
.103

21
414
.062

21

21
.503"
.020
21

.634"

.002
21

21
456"
.038
21
.382
.088
21
.503"
.020
21

21

641"

.002
21

21

705"

.000
21

7757

.000
21

.634"

.002
21

641"

.002
21

21

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

P
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31
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36
35
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26
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36
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36
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1. Data Hasil Penelitian Keaktifan Mengikuti Kegiatan Rohis di SMA Negeri 1 SIDR&

Kode
Res

Tabulasi Data Hasil Penelitian
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28
25
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Lampiran 6

TABEL Il
NILAI-NILAI r PODUCT MOMENT

N Taraf Signifikan Taraf Signifikan N Taraf Signifikan

5% 1% | N 5% 1% 5% 1%
§ 0,997 | 0,999 27 | 0,381 | 0,487 55 | 0,266 | 0,345
0,950 | 0,990 28 | 0,374 | 0,478 60 | 0,254 | 0,330

IS

5 Ol.878 0,959 29 | 0,367 | 0,470 65 | 0,244 | 0,317
6 0811 | 0,917 30 |0,361 | 0,463 70 | 0,235 | 0,306
7 10,754 | 0,874 31 |0,355 | 0,456 75 | 0,227 | 0,296
8 |0,707 | 0,834 32 |0,349 | 0,449 80 | 0,220 | 0,286
9 0,666 | 0,798 33 | 0,344 | 0,442 850,213 | 0,278

| 10 |.0,632 | 0,765 34 -1 0,339 | 0,436 90 | 0,207 | 0,270

11 10,602 | 0,735 35 |0,334 | 0,430 95| 0,202 | 0,263
12 | 0,576 | 0,708 36 | 0,329 | 0424 100 | 0,195 | 0,256
13 | 0,553 | 0,684 37 (0,325 | 0,418 125 | 0,176 | 0,230
14 | 0,532 | 0,661 38 |0,320 | 0,413 150 | 0,159 | 0,210
15 | 0,514 | 0,641 | 39 |0,316 | 0,408 175 10,148 | 0,194

16 | 0,497 | 0,623 40 |0,312.| 0,403 200 | 0,138 | 0,181
17 | 0,482 | 0,606 41 | 0,308 | 0,398 300 | 0,113 | 0,148
18 | 0,468 | 0,590 42 0,304 | 0,393 400 | 0,098 | 0,128
19 | 0,456 | 0,575 43 | 0,301 | 0,389 500 | 0,088 | 0,115
20 | 0,444 | 0,561 44 | 0,297 | 0,384 600 | 0,080 | 0,105

21 |0433 | 0549 | 45 |0204 | 0380 | 7000074 | 0,097
22 | 0423|0537 | 46 |0201 | 0376 | 8000070 | 0,091
23 |0413 | 0526 | 47 |0288 {0372 | 9000065 | 0,086
o4 | 0404 |0515 | 48 |0284 | 0368 | 1000 | 0,062 | 0.081
25 | 0396|0505 | 49 |0281 | 0,364
26 | 0388|0496 | 50 |0279 | 0361




Lampiran 7

Nilai Rapor peserta didik yang aktif mengikuti kegiatan Kerohanian Islam

1. Data Hasil Penelitian Prestasi Belajar Pendidikan Agama Islam di SMA

Negeri 1 SIDRAP
No | No. Res Nama Kelas Nilai Rapor
1 29 Jailani Agus XITPA 1 82
o) 19 Yupita Meliani Putri XITPA 1 81
3 11 Rafiqah Nur Qadir XIIPA 2 82
4 18 Agustina XIIPA 2 79
5 22 Syafiqah XIIPA3 32
6 28 Musdalifa XIITPA 3 83
7 26 Sherina XIIPA 4 79
8 44 Anugrah Tri Ananda XIIPA 4 83
9 13 Miftahul Jannah Ismail XIIPAS 82
10 14 Nurtasya Aulia XITPA S 82
1 15 Nurindah XITPAS 81
12 16 Yunon Firdaus.S XIIPA5 82
13 17 A.Yuyun Ruslan XIIPAS 83
14 20 [in Aprianty XIIPAS 80
15 21 Siti Rahma XIIPA S 81
16 24 Elly Yana XIIPAS 82
17 27 Muhammad Rijal XIIPAS 81
18 12 Nurul Safitri XIIPAS 81

Guru Mata Pelajaran Pendidi

Rappang, 26 Januari 2019

fa. Hi.Khagrana
NIP: 1961051419

Agama Islam

S MPdI
87032008




No. | No.Res Nama Kelas Nilai Rapor
1 51 Sri wahyuni Yusuf XlIpas 80
2 54 Rezki Utami Muslimin XIpas 82
3 52 Nurfadillah Azis XIpa5s 85
4 25 Julia XIpa 6 78
5 39 Majidah Nurul Fitri XIpa6 80
6 41 Indah Mayasari XIpa6 80
7 40 Putri Amalia R.M XIpa6 79
8 | 42 |AZahraRum X Ipa 6 80
9 43 Ayu Lestari XIpa6 81
10 46 M.Yusuf X Ipa 6 76
11 47 Apriani Malik XIpa6 77

Rappang, 26 Januari 2019

Guru Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam

NIPA197909182006

(142008




No.

No.Res

Nama Kelas Nilai Rapor
1 3 Putri Astika Alamsyah X1Ipal 79
2 4 Adrikah Muchtar XIpal 76
3 8 Mutiah Khaerunnisa Xlpal 79
4 9 Agustina Wulandari gl 78
s | 10 | Miftahul Jannah Kl 78
6 23 Dewi Purnama Alpad 80
7 32 | MHadyZ Silpei 79
8 | 34 |Indina Devisari Xlpal 81
9 1 Alfira Yanti Usman i 79
10| 5 | Vitalhola Hasbi Xlpa2 79
11 6 Egi Putri Kasri X Ipa2 81
12 31 Karmila Ayu Lestari XIpa2 78
13 7 Nurhidayah X Ipa2 80
14 35 Alya Afifah XIpa3 80
15 36 Nur Yulia XIpa3 83
16 2 Ryandi XIpa4 75
17 37 Citra Karisma XIpa4d 78
18 38 Fatihatul Hidayah XIpa4 79
19 48 Nur Rahmah X Ipa4 73
20 49 Nurul Latifah XIpa4d 79
21 50 Astrid Putri Najira X Ipa4 79
22 53 Frida Bahar XIpad 80
23 55 Nur Husnah Sari X Ipa4d 80




p ]
24 30 Nur Fatimah XIIPS 4 82
25 33 M.Ikhwan XIIPS 4 78
26 45 Muh. Asrul XIIPS 4 80
Rappang, 26 Januari 2019

Guru Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



Lampiran 8

TABEL Il
NILAI-NILAI DALAM DISTRIBUSI t
o untuk uji dua fihak (two tail test) = NT
[ 050 0.20 0.10 o.o§ 0.0z 9.0
o untuk uji satu fihak (one tall test) —
VU
dk 0.25 0.15 2.0 202 3?'2;1 63 657
1 1,000 3,078 6,314 12.706 At S oon
2 0,816 1,886 2.920 4,303 s e
3 0,765 1,638 3322 g 17% g Frees
| 1,533 R ! : -
g 8:;;; | 1476 2015 2571 3.365 gggg
6 0,718 1,440 1.943 2.447 3,143 70
’ | 2998 3499
7 0,711 1.415 1.895 2.365 PP
8 0,706 | 1,397 1,860 2.306 2.896 e
9 0,703 | 1,383 1,833 2,262 2.821 e
10 0,700 | 1.372 1,812 2.228 2.764 3.
11 0697 = 1.363 1,796 2.201 2718 3.106
12 0,695 1,356 1.782 2.179 2.681 3.055
13 0.692 1.350 1,771 2.160 2.650 3.012
14 0691 = 1345 1761 2145 2624 2977
15 0690 @ 1,341 1,753 2.131 2.602 2.947
16 0689 | 1,337 1,746 2.120 2.583 2.921
17 0688 | 1,333 1,740 2.110 2,567 2.898
18 0688 | 1,330 1,734 2,101 2,552 2.878
19 0,687 | 1,328 1,729 2,093 2.539 2.861
20 0,687 » 1,325 1,725 | 2,086 2.528 2.845
21 0686 @ 1,323 1721 | 2,080 2.518 2,831
22 0,686 | 1,321 1717 | 2,074 2,508 2.819
23 0685 | 1319 | 1714 | 2,069 2.500 2.807
24 0685 | 1,318 1,711 | 2,064 2,492 2.797
25 0,684 1,316 | 1,708 | 2,060 2.485 2,787
26 0,684 1,315 = 1,706 | 2,056 2.479 2,779
27 0,684 1,314 | 1,703 ; 2,052 2.473 2 7
28 0,683 1,313 | 1,701 | 2,048 2.467 2.763
29 0,683 1,311 | 1699 | 2045 2,462 2.756
30 0683 | 1310 | 1697 | 2,042 2.457 2.750
40 0681 | 1303 | 1684 | 2021 2423 2704
60 0,679 1296 | 1,671 | 2,000 2.390 2,660
120 0,677 1289 | 1,658 [ 1,980 2.358 2617
= 0,674 1,282 | 1645 | 1,960 2,326 2.576




Nilai ttaver dengan Teknik Interpolasi
Cara menghitung tiperuntuk dk =n—1=55-1 =54, a = 5% untuk uji dua pihak

C-C, B-By
Ci—C, Bi— By

C— 2021 _
2.000 — 2.021

55—

C— 2021
—-0.021

13l
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'KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA

* INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI PAREPARE X
o o0 Papes STHGS ek g o, MG -
s Nomor : B. %399 /In.39/PP.00.9/12/2018
Lampiran -
Hal : Izin Rekomendasi Penelitian
Kepada Yth.
Kepala Cabang Dinas Pendidikan Wilayah VIII Provinsi Sulawesi Selatan
di
Tempat

1
V Assalamu Alaikum Wr.Wb.

Dengan ini disampaikan bahwa mahasiswa Institut Agama Islam Negeri

(IAIN) Parepare :

Nama : WIDYA HARIYANTO

Tempat/Tgl.Lahir : MANISA, 15 NOPEMBER 1995

NIM ’ : 14.1100.056

Jurusan/ Prodi : Tarbiyah dan Adab/ Pendidikan Agama Islam
Alamat - JL. PEMUDA NO. 4, KMP. BARU MANISA,

KEL. MANISA, KEC. BARANTI, KAB.
SIDENRENG RAPPANG

Bermaksud akan mengadakan penelitian di wilayah KAB. SIDENRENG
RAPPANG dalam rangka penyusunan skripsi yang berjudul :
“PENGARUH KEAKTITFAN MENGIKUTI KEGIATAN
—KEROHANIAN ISLAM (ROHIS) TERHADAP PRESTASI BELAJAR
PENDIDIKAN AGAMA ISLAM DI SMA NEGERI 1 SIDRAP”

Pelaksanaan penelitian ini direncanakan pada bulan Desember sampai

selesai.
Sehubungan dengan hal tersebut diharapkan kiranya yang bersangkutan

diberi izin dan dukungan seperlunya.

Terima kasih.

G ‘Desember 2018 i
====A0 Rektor,
*Ca;jrxl% Wakil Rektor Bidang Akademik dan
¥

gembangan Lembaga (APL)



PEMERINTAH PROVINSI SULAWESI SELATAN
DINAS PENDIDIKAN
CABANG DINAS PENDIDIKAN WILAYAH VIII
BARRU, PAREPARE, SIDRAP

Jalan Jenderal Sudirman No. 123 Parepare, Kode Pos 91125
Telpon. 081342561901/08114111132 email: cabdiswil8@gmail.com

REKOMENDASI
Nomor : 867 /556-CD.WILVIII/DISDIK

Yang Bertanda tangan dibawah ini, Kepala Cabang Dinas Pendidikan Wilayah VIII,
menerangkan bahwa :

1. Nama : YUSLIANI YUSUF
Perguruan Tinggi : IAIN Parepare
Lembaga : 81
Jurusan/Program Study : Tarbiyah dan Adab / Pendidikan Agama Islam
Tempat Penelitian : SMA Negeri 4 Sidrap
2. Nama : Widya Hariyanto
Perguruan Tinggi : IAIN Parepare
Lembaga : Sl
Jurusan/Program Study : Tarbiyah dan Adab / Pendidikan Agama Islam
Tempat Penelitian : SMA Negeri 1 Sidrap .

Kami tidak keberatan untuk melaksanakan penelitian mulai Bulan Desember 2018 smpai
dengan Januari 2019 dengan mendahului laporan ke sekolah dan hasil. (Penelitian setelah selesai
dilaporkan ke Cabang Dinas Pendidikan Wilayah VIII).

Demikian Rekomendasi ini dibuat untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.

Pangkat
NIP ™ : 19690802 198903 1 018



PEMERINTAH PROVINSI SULAWESI SELATAN
CABANG DINAS PENDIDIKAN WILAYAH VIII

UPT SMA NEGERI 1 SIDRAP
Alamat Jln. Kartini No. 1 Telp (0421) 93042 Rappang Kode Pos 91651

Nomor : 421.3/ 003-UPT SMAN 1/SDR/DISDIK
Lamp :-
Hal :Surat Keterangan Telah Meneliti

Yang bertanda tangan di bawah ini Kepala SMA Negeri 1 Sidrap Kabupaten Sidenreng Rappang

Provinsi Sulawesi Selatan menerangkan bahwa :

Nama : WIDYA HARIYANTO

NIM : 14.1100.056

Jurusan : Tarbiyah dan Adab, IAIN Parepare
Prodi : Pendidikan Agama Islam

Telah melaksanakan penelitian di SMA Negeri 1 Sidrap mulai pada tanggal 07 Desember 2018
s.d 07 Januari 2019, dengan judul penelitian:

“pENGARUH KEAKTIFAN MENGIKUTI KEGIATAN KEROHANIAN
ISLAM (ROHIS) TERHADAP PRESTASI BELAJAR PENDIDIKAN
AGAMA ISLAM DI SMA NEGERI 1 SIDRAP ”

Demikian surat keterangan ini kami buat untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.

Rapwg, 07 Januari 2019
Kepala QP SMAN 1 SIDRAP

NIP 19621231 198803 1 146
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DOKUMENTASI




FHVYd3dvd JLNLILISNI DIWVYISI J0 31V1S 40




Lampiran 13

BIOGRAFI PENULIS

Penulis bernama lengkap Widya Hariyanto, lahir

di Manisa, pada 15 November 1995, anak pertama dari
Penulis lahir dari pasangan Bapak
ati. Penulis bertempat tinggal di
Kabupaten Sidenreng
pulis memulai

un 2002 dan
Pertam Baranti pada

tahun 2

jutkan pendidikan di S Rijang pada

tahun 2 jutkan pendidikannya an Sekolah

Tinggi Parepare pada Tahun atus menjadi

Institut eri Parepare pada tahun 2018. akan Kuliah

asyarakat di en Enrekang
P Negeri 12
“Pengaruh

ap Prestasi
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